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ABSTRACT

RISAL ABDULLAH. T3118167. APPLICATION OF TECHNIQUE FOR
OTHERS REFERENCE BY SIMILARITY TO IDEA SOLUTION (TOPSIS)
METHOD FOR DETERMINING COUNSELING PRIORITIES

This study aims 1) to design an application in determining counseling priorities at
SMP Negeri 2 Ponelo using the TOPSIS method and 2) to apply the TOPSIS method
in determining counseling priorities at SMP Negeri 2 Ponelo. The data collection
process in this study is through a visit to SMP Negeri 2 Ponelo. In the observation
process, the data collected on determining counseling priority continued with
interviews with guidance and counseling teachers regarding the learning process
of the counseling process carried out. This study employs 50 student data with three
supporting criteria collected from the research location as training data in
determining counseling priorities. Furthermore, weighting is carried out on each
criterion after obtaining the results of the comparison between the criteria. The
algorithm used in this study is the Technique for Order of Preference by Syplgggfr
to Idea Solution to obtain the ranking results for determining counse!frzg:-.j:;' [ )
and algorithm calculations using the PHP Programming Language witl oMy
Database. Based on the Whitebox test, the CC = VG = 4 value is o m%ﬂ&&l-ﬁ 9
indicates that the decision support system application is following the prace v

Kevwords: counseling priority, TOPSIS, PHP, MySOL



ABSTRAK

RISAL ABDULLAH. T3118167. PENERAPAN METODE TECHNIQUE
FOR OTHERS REFERENCE BY SIMILARITY TO IDEA SOLUTION
(TOPSIS) UNTUK PENENTUAN PRIORITAS KONSELING

Penelitian ini bertujuan 1) untuk merancang aplikasi dalam menentukan prioritas
konseling di SMP Negeri 2 Ponelo menggunakan metode topsis, dan 2). untuk
menerapkan metode topsis dalam menentukan prioritas konseling di SMP Negeri 2
Ponelo. Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dimulai dengan melakukan
kunjungan ke SMP Negeri 2 Ponelo. Dalam proses observasi, peneliti melakukan
pengumpulan data tentang penentuan prioritas konseling, yang dilanjutkan dengan
wawancara dengan guru BK mengenai proses pembelajaran hingga proses
konseling yang dilakukan. Penelitian ini menggunakan 50 data siswa dan 3 kriteria
pendukung yang dikumpulkan dari lokasi penelitian, untuk digunakan sebagai data
latih dalam menentukan penentuan pemberian prioritas konseling. Selanjutnya
dilakukan pembobotan terhadap masing-masing kriteria dan setelah mcndapatkan
hasil perbandingan antara kriteria. Algoritma yang digunakan dalam penelitian i
adalah Technigue for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution se ngggf”!}& \
memperolech hasil perangkingan penentuan pcmbcnan prioritas kops: lulg %\
Perhitungan algoritma dcngan menggunakan Bahasa Pemrograman PHPC ngaﬁﬂnu 2
Database MySQL. Dari pengujian Whitcbox didapatkan nilai CC=VG =4. i :
menunjukkan bahwa aplikasi sistem pendukung keputusan sudah sesuai d Ean
proscdural.

Kata kunci: prioritas konseling, TOPSIS, PHP, MySQL

vi
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu  pengetahuan dan  teknologi telah  melahirkan
globalisasi di mana hubungan antara bangsa dan negara sudah semakin terbuka dan
diterima secara langsung tanpa adanya proses penyaringan antara yang baik dan
buruk. Nilai, norma, dan budaya suatu bangsa dengan cepat dan mudah di terima,
akibat yang di timbulkan oleh perkembangan ini adalah modernisasi dan
industrialisas dimana selain memberikan manfaat tapi di 5151 lain juga memberikan

kemudaratan bagi kehidupan manusia [1].

Sekolah merupakan lingkungan pendidikan sekunder, hal ini di maksudkan
sekolah merupakan tempat kedua setelah romah, dikarenakan anak menghabiskan
sebagian waktunya untuk mengenyam pendidikan, sebagaimana vang di dapatkan
dalam keluarga [2]. Sekolah juza mengajarkan norma-norma dan nilai-nilai dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara yang hasilnya dapat Kita lihat dalam din
seorang siswa khusunya perilaku ataupun sikap siswa. Disiplin merupakan sikap
patuh, taat, dan tertib terhadap aturan yang berlaku baik di suatu kelompok
organisasi maupun dalam bermasyarakat terutama di sekolah, disiplin merupakan
hal yang sangat penting dalam sebuah kelompok, agar kelompok-kelompok dapat

menjalankan fungsi dan tugasnya dengan maksimal [3].

Pengasuhan merupakan tugas utama orang tua, dimana orang tua berperan
sangat penting dalam membentuk sikap dan karakter anak ketika di rumah,
sementara ketika anak menjalani kehidupan di sekolah diajarkan tentang norma-
norma dan nila-mlan dalam Kelidupan bermasyarkat, oleh karena itu setap
tindakan yang dilakukan siswa di sekolah past akan diperhatkan oleh para guru.
Faktor luar tidak kalah penting bagi kehidupan siswa seperti ekonomi, adat-istiadat,
keadaan ekonomi keluarga, pengaruh ini akan membentuk mental anak menjadi

lebih baik ataw buruk [4].

Konseling merupakan svatu proses bantuan atau bimbingan vang

melibatkan interaksi antara konselor dan konseh dengan tujuan membantu konseli



dalam memahami, menerima, dan mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya.
Dalam konseling, konselor berperan sehagai fasilitator yang menyediakan
lingkungan aman dan mendukung agar konseli dapat mengungkapkan perasaan,

pikiran, dan kesulitan yang dialaminya.

Penemuan prioritas konseling yang tepat diharapkan dapat membantu
proses penyelesaian masalah vang dialami siswa, maka dar itu diperlukan cara
vang efektif dan efisien dalam menyelesaikan masalah tersebut. Terdapat beberapa
Kriteria dan Subkriteria yang menjadi penentu prioritas konseling siswa yaitu
Pelanggaran Kedisiplinan (Melanggar aturan seragam Sekolah), Pelanggaran
Perilaku Sosial (Terlambat ke sekolah), Pelanggaran Nilai Moral (Menggunakan bahasa
kasar). Dibawah ini merupakan data siswa di Sekolah Smp Negeri 2 Ponelo untuk

penentuan pricritas konseling.

Tabel 1.1 Daftar Penentuan Prioritas Konseling

vo| temsi | poten | s | T
1 | Abdul Fajri Pulu 10 13 13

2 | Abdul Rahmat Tolinggi 13 11 11

3 | Abel Saskia R. Adnan 4 15 15

4 | Adelia Lanf 7 " B

5 | Aditya Bakarango 11 10 10

6 | Adrian Maudu 15 12 12

7 | Adrian Maaruf 13 10 10

8 | Agil A. Dijibu 12 1 1

50 | Agrias Potale 10 0 o

(Sumber Data : Smp Negeri 2 Ponelo)
Data di atas merupakan yang di ambi dari sekolah Smp Negeri 2 Ponelo,
dari data tersebut penulis menemukan masalah bahwa perilaku siswa vang
melanggar dengan kriteria vaitu pelanggaran Kedisiplinan, pelanggaran perilaku

sosial, dan pelanggaran nilmi moral dengan subkriteria yailu Melanggar aturan



seragam Sekolah, Terlambat ke sekolah, dan Menggunakan bahasa kasar. Berdasarkan
kriteria dan subkriteria tersebut peneliti akan merengking berdasarkan Pelanggaran
Siswa, dengan tiga jenis tindakan yaitu diberikan arahan oleh guru, diberikan surat
peringan oleh sekolah, dan pemanggilan orang tua ke sekolah. akan tetapi guru
tidak maksimal dalam penentuan prioritas  vang sesuaitepat  dalam
memprioritaskan konseling kepada siswa. untuk menentukan tindakan apa yang
akan di lakukan oleh guru berdasarkan kriteria diatas dengan menggunakan metode
Topsis.

Sistern pendukung  keputusan (SPK) merupakan bagian dan sistem
informasi vang digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan dalam suatu
perusahaan atau organisasi, sistem pendukung keputusan dapat digambarkan
sebagai sistem yang berkemampuan untuk mendukung analisis data, dan
pengambilan Keputusan, berorientas: keputusan, dan dapat di gunakan pada saat-
saat yvang tdak biasa, Dengan memanfaatkan sistem Komputer untuk membantu
proses pengambilan keputusan [5].

Pada penelitian di Smp Negeri 2 Ponelo ini terdapat masalah untuk
menentukan prioritas bimbingan konseling yang akan di terapkan kepada siswa,
oleh karena itu penulis mengambil lokasi tersebut untuk melakukan penelitian.
Maka, peneliti memberikan solusi dari permasalahan ini menggunakan metode
Topsis untuk menyelesakan masalab yang ada dilokasi dan membantu pihak
sekolah dalam menentukan prioritas bimbingan konseling.

D dalam penelitian i, penehtt menggunakan metode pengambilan
keputusan Topsis (Technique for others reference by similarity to idea solution),
metode topsis menggunakan prinsip bahwa metode yang di gunakan memiliki celah
tersempit berdasarkan solusi ideal positif dan terluas berdasarkan solusi ideal
negatif dari padangan geometris menggunakan interval Euclidean untuk
menentukan pendekatan relative berdasarkan metode lain menggunakan pilihan
solusi optimal. Dari latar belakang di atas penulis merasa permasalahan im layak
untuk diteliti maka, perulis tertarik melakukan penelitian dengan mengangkat judul
“PENERAPAN METODE TOPSIS UNTUK PENEMUAN PRIORTAS
KONSELING DI SMP NEGERI 2 PONELO™



1.2 Identifikasi Masalah
Beradasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan masalah sebagai
berikut:
l. Adanya kesulitan dalam menentukan kriteria prioritas konseling di Smp
Nezer 2 Ponelo
2. Seberapa besar efektifitas metode Topsis untuk menemukan prioritas
konseling di Smp Negeri 2 Ponelo
1.3  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana merancang aplikasi dalam menentukan prioritas konseling di
SMP Negeri 2 Ponelo menggunakan metode Topsis?
2. Bagaimana menerapkan metode topsis dalam menentukan  prioritas
konseling di Sekolah SMP Negeni 2 Ponelo?
1.4  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dan penelitian i yaiu:
1. Untuk merancang aplikasi dalam menentukan prioritas konseling di Sekolah
SMP Negeri 2 Ponelo menggunakan metode topsis.
2. Untuk menerapkan metode topsis dalam menentukan prioritas konseling di
Sekolah SMP Negeri 2 Ponelo.
1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian mi yvaitu dapat memberikan masukan ataupun saran
bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang prioritas Konseling

menggunakan metode Topsis.
1.5.1 Manfaat Teoristis

Penelitian ini dapat membantu menemukan prioritas bimbingan konseling

kepada siswa yang membutuhkan.
1.5.2

Manfaat Praksis

Sebagzai salah satu kajian bagi unsur-unsur atau elemen-elemen yang ikut

terkait dalam bidang bimbingan Konseling



BAB I

LANDASAN TEORI
2.1  Tinjauan Studi
Tabel 2.1 Tinjauan Studi
No | PENELITI JUDUL TAHUN [ METODE HASIL
1 | Halim Agung, | Aplikasi 2016 Topsis Penerapan
Ricky sistem metode  topsis

pendukung dapat
keputusan dipergunakan
untuk untuk
pemilihan pemberian
siswa  teladan rekomendasi
mengeunakan dalam

metode topsis

pemilihan siswa
teladan di
sekolah  karna
program ini
memberikan
hasil
rekomendasi
perengkingan
siswa  teladan
dengan
pengurutan dari
nilai alternative
terkecil  hingga
alternative
terbesar, tingkat
kualitas
perangkat lunak
sistem

pendukung




No | PENELITI JUDUL TAHUN | METODE HASIL
keputusan
pemilihan siswa
teladan  yang
menghasilkan
berdasarkan
empat  kriteria
yaitu
funcitionality,
reability,
usability,  dan
efficiency [6].

2 | Suc Sistem 2021 Tops Analisis
Mardavatmi, Pendukung mengeunakan
Sarjon Devit, | Keputusan metode  sistem
Gunadi  Widi | Bagi pendukung
Nurcahyo Penerima keputusan dan

Bantuan bantuan komite
Komite sekolah
Sekolah menggunakan
Menggunakan metode  topsis,
Menggunakan maka sistem
Metode dapat
Topsis menentukan
lavak atau

tidaknya siswa
MENerima
bantuan komite
sekolah secara
tepat. Sistem ini
dapat
mempermuodah

sekolah  dalam




No | PENELITI JUDUL TAHUN | METODE HASIL
menentukan
PEnerimi
bantuan komite
yang telah
diseleksi
dengan  cepat
dan  tepat  dan
meringkan
pekerjaan
petugas  dalam
menentukan
layak atau
tidaknya siswa
e neTima
bantuan komite
sekaolah [7].

3 | Adhim  Jati | Implementasi | 2021 AHP- Dengan
Kusuma, sistem Topsis diterapkannya
Adjie Pramana | pendukung Sistem
Putra, Julianto | Keputusan Pendukung
Lemantara uniuk Keputusan

pemilithan (SPK), untuk

siswa menentukan

berprestasi di siswa

sekolah berprestasi

e e ngan mengeunakan

atas  dengan metode  AHP

menggunakan dan Topsis vang

metode AHP- terbukti  dalam

Topsis membantu
mempercepat

waktu Vang




Mo

PENELITI

JUDUL

TAHUN

METODE

HASIL

dizunakan
dalam
menyeleksi
siswa
berprestasi yang
akan di kirim
dalam suatu
kompetisi, yang
semula 1-2
minggu menjadi
kurang dari 20
menit, akurasi
vang di hasilkan
dari perhitungan
AHP dan Topsis
wvang di hasilkan
aplikasi  juga
mencapai
10014 , selain itu
segala  bentuk
proses mput
data dengan
jumlah yang
cukup besar
dapat terbantu
dengan fitur
import sehingga
dlapat
memangkas
waktu Yang
cukup
signifikan [8].




2.2
2.2.1

orang

Tinjanan Pustaka
konseling
Konseling merupakan pemberian bantuan kepada individu atau sekelompok

yang sistematis, agar individo atau sekelompok orang tersebut dapat

memaharm dirinya dan mencapai kesejahteraan serta kebahagiaan dalam hidupnya,

sebagian orang berpendapat bahwa konseling berasal dari Kata suluh, yang berarti

obor penerang [9].

3

F

Tujuan Bimbingan Konseling

Bimbingan konseling bertujuan untuk mendukung perkembangan siswa
dalam berbagai aspek kehidupan mereka, baik di lingkungan sekolah
maupun di luar sekolah. Tujuan utamanya mencakup:

Pengembangan  Pribadi:  Membantu  siswa mengenali dan
mengembangkan Karakier, nilai, serta etika vang positif, seperti tanggung
jawah, disiplin, empati, dan toleransi.

Pengembangan Akademik: Mendukung siswa dalam meningkatkan
kemampuan  belajar, merencanakan pencapaian akademik, dan
mempersiapkan transisi ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Pengembangan Sosial: Membantu siswa membangun keterampilan sosial
seperti komunikasi, kerja sama, dan penyelesaian konflik, yang berguna
dalam berinteraksi dengan teman sebaya dan lingkungan sosial lainnya.
Pengembangan Karier: Memberikan wawasan awal tentang berbagai
pilihan karier atau jalur pendidikan yang mungkin akan diambil setelah

lulus, serta membantu siswa mengenali minat dan bakat mereka,

Fungsi Bimbingan Konseling

Fungsi Preventif: Mencegah siswa dari berbagai masalah atau perilaku

negatil yang dapat mengganggu perkembangan pribadi, akademik, dan sosial

mereka. Misalnya, mencegah perilaku bullying, stres berlebihan, atau

kenakalan remaja.

* Fungsi Pengembangan: Mengembangkan potensi siswa secara menyeluruh,

membantu mereka menemukan kekuatan pribadi dan kemampuan vyang

mungkin belum mereka sadari.
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= Fungsi Kuratil: Menyelesaikan masalah atau pelanggaran yvang mungkin
terjadi di sekolah, seperti pelanggaran disiplin, permasalahan sosial, atao
konflik dengan teman.

# lenis Layanan Bimbingan Konseling

* Layanan Bimbingan Pribadi: Memberikan dukungan pada siswa dalam
mengatasi masalah pribadi, seperti manajemen emosi, kepercayaan diri, atau
masalah keluarga yang mempengaruln kesejahteraan mereka,

* Lavanan Bimbingan Belajar; Menyediakan bantuan dalam hal belajar,
seperti membantu siswa mengembangkan teknik belajar yang efektif,
mengatasi kesulitan belagar, atau merencanakan pencapaian akademk.

= Layvanan Bimbingan Sosial: Membantu siswa dalam mengembangkan
keterampilan sosial, seperti komunikasi efektif, kemampuan bekerja sama, dan

cara menyelesaikan konflik dengan cara positif.

2.2.2 Kenakalan Remaja

Kenakalan remaja merupakan suatu perbuatan yang disebut delinkuin
(nakal) apabila tindakan-tindakan yang dilakukan tidak sesuai dengan norma-
norma yvang ada di dalam masyarakat di mana dia hidup, atan suatu perlakuan vang
anti sosial yang didalamnva terkandung unsur-unsur normative, sehubungan
dengan pengertian di atas fuad hasan merumuskan devinisi kenakalan remaja
sebagai berikut ¢ perbuatan anti sosial yang dilakukan oleh anak remaja yang
bilamana dilakukan oleh orang dewasa dikualifikasikan sebagai tindakan
kejahatan[10]. Perbuatan yang melawan norma hukum, sosial, asusila, dan agama
yvang dilakukan oleh seorang anak vang sedang berada di fase-fase remaja, Secara
umum kenakalan vang dilakukan oleh remaja dapat di pandang sebagai kenakalan
sosiologis dan individual. Dipandang sebagai sosiologis apabila anak memusuhi
seluruh konteks kemasyarkatan kecuali konteks kemasyarakatan sendiri, sedangkan
kenakalan individual anak tersebut memusuhi semua orang, baik tetangga, anak-
anak vang berada di lingkungan sekolah, sanak sandara bahkan kedua orang tuanyva
sendir.
2.2.3 Bentuk-bentuk Kenakalan Remaja

Masalah bentuk-bentuk kenakalan remaja, para ahli memberikan contoh
berbagai kenakalan remaja, akan tetapi ada 2 kelompok besar, kelompok tersebut



§

bersifat amoral dan anti sosial, kenakalan ini tidak diatur oleh perundang-undangan

sehingga tidak dapat digolongkan sebagai pelanggaran hukum dan kenakalan

bersifat tidak melanggar hukum. Berikut ini merupakan contoh yang bentuk-bentuk

kenakalan remaja yang diberikan oleh bambang mulyono[11].
I. Kenakalan bersifat amoral dan anti sosial, kenakalan ini tidak diatur

dalam undang-undang sehingga tdak dimasukan kKedalam kategor

pelanggaran hukum.

€.

e.

E

Berbohong, memutarbalikkan fakta dengan tujuan menipu orang
lain atau menutupi kesalahan-kesalahan yang dilakukan.

Bolos, pergi meninggalkan sekolah tanpa izin guru atan pihak
sekolah.

Kabur, meninggalkan rumah tanpa sepengetawan orang tua dan
menentang keinginan orang tua.

Keluyuran, pergi sendin maupun  bersama  teman  tanpa
sepengetahuan orang tua,

Bergaul dengan teman yang memiliki kelakuan yang buruk
Membaca buku-buku cabul

2. Kenakalan yang dapat digolongkan terhadap pelanggaran hukum dan

mengarah kepada tindakan criminal.

b.

c.
d.

2.

.

£,

Berjud: sampan mempertaruhkan vang dan barang vang bermla
Mencuri, mencopet, menjambret dan merampas harta orang lain
dengan atau tidak menggunakan kekerasan

Penggelapan barang

Asusila, pemerkosaan, pencabulan

Pemalsuan vang dan surat berharga

Pembunuhan

Korupsi, dan pencucian vang

2.2.4 Penerapan Konseling

Bimbingan konseling di sekolah bagalkan sebuah kompas yang menuntun

siswa dalam melangkah di jalan penuh rintangan bernama masa remaja. Lebih dari

sekadar layanan individual, bimbingan konseling di sekolah merupakan upaya

holistik vang melibatkan berbagai pihak untuk membantu siswa mencapai tugas-

tugas perkembangannya, baik dalam aspek pribadi, sosial, belajar, maupun karir

[12].
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Penerapan bimbingan kKonseling di sekolah dimulm dengan studi kebutuhan,
bagaikan memetakan medan yang akan dilalui siswa. Melalui survei, wawancara,
observasi, dan studi dokumentasi, konselor menggali informasi tentang kebutuhan
dan permasalahan siswa. Hasil studi kebutuhan ini menjadi landasan dalam
merancang program bimbingan konseling yang komprehensif, bagaikan peta jalan
yvang jelas dan terarah. Program bimbingan konseling di sekolah bagaikan orkestra
yvang terdirt dari berbagai instrumen. Layanan individu, bagaikan melodi utama,
memberikan ruang bagi siswa untuk berdialog dan mendapatkan solusi atas
permasalahan pribadinya. Layanan kelompok, bagaikan simfoni yang harmonis,
memupuk rasa kebersamaan dan saling mendukung antar siswa dalam
menyelesaikan masalah bersama. Layanan bimbingan karir, bagaikan alunan musik
vang menenangkan, membantu siswa dalam memahami potensi diri dan memilih
Jalur karir vang sesua,

Pelaksanaan program bimbingan konseling di sekolah bagaikan pertunjukan
yvang dinamis. Konselor, bagaikan sutradara handal, mengarahkan proses Konseling
dengan berbagai metode, seperti teknik konseling individual, teknik konseling
kelompok, dan teknik bimbingan karir. Dokumentasi yang rapi, bagaikan catatan
pertunjukan, menjadi bukti nyata pelaksanaan program dan membantu dalam
evaluasi. Penerapan bimbingan konseling di sekolah tidak dapat berjalan sendiri,
bagakan drama yang membutuhkan banyak peman. Kerjasama, bagaikan
kolaborasi antar aktor, sangatlah penting, Konselor bekerja sama dengan berbagai
pihak, seperti gurw, orang tua, dan stal’ sekolah lamnya, untuk menciptakan
lingkungan sekolah yang kondusif bagi perkembangan siswa.

Bimbingan konseling di sekolah bagaikan sebuah perjalanan panjang yang
penuh dengan pembelajaran dan peremuan dirl. Dengan penerapan yang sistematis,
holistik, dan berkelanjutan, bimbingan konseling diharapkan dapat mengantarkan
siswa menuju masa depan yang gemilang, siap menjadi individu yang mandiri,
berkarakter, dan berkontribusi positif bagi masyarakat [13].

2.3 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan adalah salah satu sistem informasi berbasis
computer atau merupakan sebuah sistem informasi manajemen yang membantu
pembuatan keputusan. Pada level midle management dan top management untuk
menyvelesaikan masalah sistematis dan terstruktur, DSS mengkolaborasikan data,
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mode]l dan pengetabuan untuk menghasilkan informasi yang lebih akurat dan
transparan bagi pembuat keputusan dalam menyelesaikan masalah perusahaan atau
organisasi [14].

SPK bukanlah sekadar perangkat lunak biasa, melainkan sebuah sistem
yang dirancang khusus untuk membantu individu maupun organisasi dalam proses
pengambilan keputusan, Sistem ini bagaikan asisten pribadi yang handal, mampu
menganalisis data yang berlimpah, mengolahnya menjadi informasi yang berharga,
dan menyajikannya dalam [ormat vang mudah dipahami lebih dan sekadar penyag
informasi,

SPK juga berperan sebagai fasilitator vyang cerdas. Sistem ini
memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dengan data dan model secara intuitif,
memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi berbagai kemungkinan dan skenario,
serta memicy pemikiran kreatil dan kritis dalam proses pengambilan Keputusan,
SPK hadir dalam berbaga bentuk dan ukuran, disesuaikan dengan kebutuhan dan
konteks penggunanya. Dan sistem sederhana yang membantu mengelola data
penjualan hingga sistem kompleks vang mendukung pengambilan keputusan
strategis, SPK siap menjadi mitra terpercaya bagi pengambil keputusan di berbagai
bidang.

Namun tidak seperti sistem pakar, bilamana keputusan akhir terdapat pada
system dan aphkasi system pakar, DSS (Decion support system) hanya dapat
membantu membuat keputusan dengan pemberian atau alternative solusi terhadap
masalah yang ada, keputusan akhirnya tetap pada pembuat keputusan (decion
maker). Diharapkan dengan adanya system pendukung keputusan DSS (Decion
support system), pembuat keputusan memperoleh informasi yvang akurat, cepat, dan
tepat dalam membuat keputusan terhadap masalah yang dihadapi [15].

2.4 Algoritma Topsis

TOPSIS merupakan metode pengambilan keputusan multi  kriteria vang
pertama kal diperkenalkan oleh Yoon dan Hwang [16]. TOPSIS menggunakan
prinsip bahwa alternatif vang dipilih haruslah alternatif vang terpendek dari ideal
Positif dan terjauh dari solusi ideal negatif. Perspektif geometri menggunakan jarak
Euclidean untuk menentukan kedekatan relatif untuk mentukan solusi vang optimal

Solusi ideal positif didefinisikan sebagai jumlah dari semua nilai terbaik vang dapat
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dicapai untuk setiap atribut, sedangkan solusi ideal negatif terdiri dari semua nilai
terburuk vang dapat diperoleh untuk setiap fungsi,

Topsis menganggap bahwa setiap kriteria yang di maksimalkan atau
diminimalkan, Oleh karena itu alternatif idela positif dan alternatif ideal positif dari
setiap kriteria yang ditemukan. Setiap alernatil diperhitungkan dari setiap
informasi vang ditemukan, Alternatil wdeal positl didefimisikan sebagai jumlah dari
kumpulan nilai terbaik yang telah ditetapkan dalam setiap atribut. Sedang alternatif
ideal negatl terdin dar kumpulan milai terburuk yang dicapai untuk setiap atribut,
Namun, solusi wdeal positif kurang untuk tercapm Ketika telah menyelesaikan
masalah yang dihadapi dalam kehidupan nyata. Untuk itu perkiraan nilai dasar dari
topsis adalah ketika solusi ideal positif ditemukan, maka pembuat keputusan akan
mencari alternatif lain vang memungkinkan untuk mendapatkan solusi ideal positif.
Topsis memberikan solusi deal vang relative untuk mendapatkan hasilnya bukan
sebagai absolut. Pada metode topsis klasik, nilai setiap kriteria vang telah diketahui
itu merupakan nilai yang jelas pada setiap kriteria yang telah ditentukan
berdasarkan tingkat kepentingannya menurut pengambil keputusan.

2.4.1 Prosedur Topsis
i, Mengorunakan allermatil (m) dar Kriteria (n) kedalam sebuah matrks
dimana x;, adalah pengkuran dari alternatif dan kriteria Ke-j. matriks i
dapat di lihat dengan perhitungan dengan memakai persamaan satu.
Xin Xip Xy

D= Xy Xy Xy (1)
A Ap Apy

b. Membuat matriks R wvaitu matriks keputusan ternormalisasi, untuk
menormalisasikan nilai yvang di gunakan yaitu rij dapat dikerjakan dengan
cara perhitungan dua.
rij = f’— 2]

R

¢, Menciptakan pembobotan pada matriks vang telah di normahsasikan, untuk

komolom pada matriks R dikalikan dengan bobot (wi) untuk menciptakan

matriks pada persamaan 3.
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d. Menentukan nilai yang menjadi solusi dari nilai positif dan negatif, solusi

ideal positif yang dinotasikan A+, sedangkan untuk solusi idelal negatif di

CAs = {(max vy | €]),
=123, . mj=W1l+W2+, .. +
Vi)
A== {{max Vij | €]). (min Vij | j€]).
=123, .m}=V1-V2-, . -
Vn } (4]
notasikan dengan A-. persamaan vang digunakan untuk menentukan solusi
idelal dapat dilihat dari persamaan empat.
I={j=12.3,......,n dan j Adalah benefit kriteria}
I'={j=1.2,3,......,n dan | adalah benefit kriteria}
e. Menghitung separation measure ini adalah dengan mengukur jarak dari
suatu alternatif ke solusi ideal posiaf dan solusi ideal negatil
Perhitungan im menghasilkan solusi ideal yang dapat dilihat dar persamaan

limma,

Si = [SR, (0 — ¥y +)?
Denganl=1,2,3,.....n

Perhitungan solusi ideal vang di hasilkan dapat dilihat dari persamaan enam.

Si*= T~ V)
Denganl=1,2,3,.....0

f. Untuk menghitung nilai preferensi pada setiap alternatif, untuk menemukan
rengking tiap-tiap alternatif yang ada maka perlu dilakukan perhtitungan
terlebih dahulu untuk nilai preferensi untuk setiap alternatif, perhitungan

persamaan preferensi dapat dilihat dari persamaan tujuh,

s,

£. pi‘" =t

LA
Dimana0 < <1dani=1,2,3,....m

Setelah mendapatkan nilai Ci+, setelah itu nilai alternatif sudah dapat
dihitung dengan dasar Ci+. Dan perhitungan tersebut dapat dihasilkan
alternatil terbaik adalah yang memiliki jarak terpendek dari solusi ideal
positif, sedangkan alternatil yang berjarak jauh merupak solusi ideal negatf,
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2.4.2 Siklus Hidup Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem informasi berbasis komputer adalah pekerjaan yang
kompleks, memerlukan banyak sumber daya, dan bisa memakan waktu lama untuk
diselesaikan. Proses ini mencakup berbagai tahap, mulai dari perencanaan awal
hingga implementasi, operasional, dan pemeliharaan sistem. Jika dalam tahap
pemeliharaan masih ditemukan masalah kritis yang tidak dapat diselesaikan, maka
diperlukan pengembangzan ulang sistem tersebut, sehingea prosesnyva Kembali ke
tahap awal, yaitu perencanaan. Proses berulang ini dikenal sebagai siklus hidup
system (systems life cyle) [ 17]. Siklus hidup pengembangan sistem dengan langkah-

langkah utamanya vang akan digunakan adalah sebagai berikut:

—F Kehijakan dan perencanaan —_— Awal
Analisis sislem ~,

|

[*esain {Perencanaan) Sistem

K >‘ Pengembangan

Seleksi Sistem

v

Implementasi {Penerapan)

'

— Perawatan Sistem — Manajemen

(zambar 2.1 Siklus Hidup Pengembangan Sistem

2.4.3 Perencanaan Sistem

Perencanaan sistem merupakan kata dan sebuah konsep, di mana dalam
pengembangan suatu sistem'perangkal lunak konseptualisasi im dilakukan dengan
maksud dan tuuan, Mengungkapkan “Tujuan konseptualisasi adalah untuk
menghabiskan spesifikasi perilaku sistem yang disepakati antara pembeli dan

pengembang, pemakai dan stekholder lain serta merupakan kontrak resmi
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pengembangan dan clinet, juga menjadi dokumen yang menentut program dalam
implementasi sistem”. Perencanaan atau planning adalah hal-hal yang berkaitan
dengan studi tentang kebutuhan user, studi kelayakan baik secara teknologi maupun
secara teknis serta penjadwalan pengembangan suatu proyek sistem informasi atau

software.

2.4.4 Analisis Sistem

Analisis sistem merupakan sebuah teknik pemecahan masalah yang
menguraikan sebuah sistem menjadi komponen-komponen dengan tujuan
mempelajari  seberapa bagus komponen-komponen tersebut bekerja  dan
berinteraksi untuk meraih tujuan yang telah ditentukan. Analisis sistem adalah
spesialis yang mempelajari masalah dan kebutuhan sebuah organmisasi untuk
menentukan bagaimana orang, data, proses dan teknologi informasi dapat mencapai

kemajuan terbaik untuk bisnis,

Pada langkah anahisis sistem, ada beberapa tugas dasar vang harus diselesaikan,
yaitu:

a. Identihikasi, artinya menganahsis masalah. Tujuan dari proses imi adalah
untuk memahami dan memahami permasalahan yang ada, yang dapat
diilustrasikan sebagai pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijawab.

b. Pemahaman yang berarti memahami cara kerja suatu sistem kerja. Penelitian
ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang bagaimana sistem yang

dimaksud beroperasi.

Lo

Analisis, yaitu proses menganalisis suatu sistem tanpa mengandalkan data
yang ada.
d. Penyusunan Laporan, yaitu membuat laporan berdasarkan hasil analisis yang
telah selesan,

Tujuan utama dari pembuatan laporan hasil analisis adalah melapor

bahwa analisis telah dilakukan.
Pada tahapan analisis ini merupakan tahap yang krusial dan sangat penting,
Jika terjadh kekelirvan pada tahapan ini maka dapat mengakibatkan kesalahan pada
tahap selanjutnya. Tahap analisis sistem mencakup studi kelayvakan dan analisis

vang diperlukan.
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2.4.5 Desain Sistem

Desain sistem dapat diartikan sebagai proses perencanaan, penggambaran, dan
pembuatan sketsa atau pengaturan elemen-elemen yang terpisah, kemudian

menyusunnya menjadi satu kesatuan vang utuh dan berfungsi,

Desain  sistem merupakan  spesiflikasi  tekmis  berbasis  komputer  yvang
memberikan solusi untuk persyaratan bismis yang telah ditetapkan dalam
analisis  sistem. Perkembangan teknologi saat ini memberikan dampak
signifikan terhadap proses dan keputusan dalam desmin sistem. Banyak
organisasi yang menyusun arsitektur teknologi informasi mereka berdasarkan

faktor-faktor pendorong teknologi.
Terdapat dua tujuan utama dalam tahap desain, yaitu;

Memenuhi kebutuhan pengguna sistem.Menyediakan gambaran vang jelas
serta rancangan yang lengkap untuk programmer dan profesional tekmk

lainnya.

Perancangan sistem adalah kegiatan untuk membuat desain teknis berdasarkan hasil
evaluasi yang dilakukan pada tahap analisis. Proses ini bertujuan untuk merancang
sebuah sistem berbasis komputer yang dapat menghasilkan otomatisasi.
Perancangan sistem dilakukan setelah tahap analisis sistem selesai, dan hasilnya
berupa kebutuhan yvang akan menjadi dasar dalam merancang sistem. Perancangan

sistem terdiri dari dua jenis, yaitu:

a. Perancangan
Perancangan konseptual, atau vang dikenal dengan perancangan logis, adalah tahap
di mana kebutuhan pengguna dan solusi yang diidentifikasi selama analisis sistem
mulai diwujudkan untuk diimplementasikan. Ada tiga langkah penting dalam
perancangan Konseptual, vaitu evaluasi alternatif rancangan, penyusunan
spesifikasi rancangan, dan penyusunan laporan rancangan sistem secara konseptual.

Evaluasi alternatif mencakup hal-hal berikut:

2. Sejpauh mana alternatif tersebut dapat memenuhi kebutuhan pengguna dengan baik?
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Bagaimana alternatif tersebut dapat memenuhi tujuan sistem dan organisasi dengan

efektif?
Apa saja keuntungan dan kerugian dari masing-masing alternatif”?

Apakah alternatif tersebut layak secara ekonomi?

Setelah alternatif rancangan dipilih, langkah berikutnya adalah menyusun

spesifikasi rancangan dengan elemen-elemen sebaga berikut:

l. Keluaran: Rancangan laporan meliputi frekuensi, format, dan 151 laporan.

Output laporan dapat ditampilkan pada layar atau dicetak,

2, Penyimpanan Data: Merupakan pengelolaan data yang dibutuhkan untuk

membuat laporan vang lebih rinci, termasuk ukuran data dan file yang diperlukan.

3. Masukan: Data vang harus dimasukkan ke dalam sistem,

4. Prosedur Pemrosesan dan Operasi: Menjelaskan bagaimana data

masukan diproses dan disimpan untuk menghasilkan laporan.

bh. Perancangan Fisik
1. Tahap ini merupakan proses penerjemahan rancangan konsep ke dalam bentuk

fisik sehingga menghasilkan spesifikasi lengkap, mencakup modul sistem,
antarmuka antar modul, dan rancangan basis data secara fisik, Berikut adalah

beberapa hasil akhir dari tahap perancangan hisik:

3

Rancangan keluaran berupa bentuk laporan dan desain dokumen,

3. Rancangan masukan berupa antarmuka untuk memasukkan data, seperti layar
input.

4. Rancangan antarmuka pengguna dan sistem, mencakup interaksi antara

pengguna dan sistem, misalnya ikon, menu, dan elemen lain.

L]

Rancangan platform, yang menentukan perangkat keras serta perangkat lunak

vang akan digunakan.

&, Rancangan basis data, meliputi desain file dalam database, termasuk penentuan
kapasitas masing-masing file.

7. Rancangan modul, yaitu rancangan program vang dilengkapi dengan algoritma
atau cara kerja masing-masing modul atau program.

8, Rancangan kontrol, berupa sistem kontrol yang akan digunakan, seperti audit

data dan validasi otorisasi.
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1) Dokumentasi Hasil: Dokumentasi dilakukan hingga tahap perancangan fisik
sistem.

2) Rancangan Pengujian: Merupakan desain yang digunakan untuk menguji
kinerja sistem yang telah dirancang.

3) Rancangan Konversi: Merupakan rencana untuk mengahihkan sistem lama
ke sistem baru.

a. Untuk merancang sistem yang efektf, tahapan berikut dapat
dilakukan:

b. ldentifikasi Masalah: Menganalisis masalah secara mendetail agar
tidak muncul permasalahan baru di kemudian hari.

¢. Menentukan Input, Proses, dan Output: Menetapkan elemen-elemen
vang akan dimasukkan ke dalam  sistem, bagaimana  proses
dilakukan, dan apa yang akan menjadi hasilnya,

d. Menpentukan Algoritma: Merancang langkah-langkah atau prosedur
yang akan digunakan dalam pemrosesan data.

e. Penerapan dengan Bahasa Pemrograman Tertentu:
Mengimplementasikan sistem menggunakan bahasa pemrograman
yang sesuai.

f. Despin Sistem; Terdirn dari dua bagian wtama, yvaitu desapin sistem
secara umuom (general system design) dan desain sistem secara rinci
(detailed system design).

2.4.6 Desain Sistem Secara Umum

Secara umum desain sistem memiliki tujuan tujuan desain sistem adalah
memberikan gambaran umum kepada pengguna mengenai sistem baru sebagai
langkah awal sebelum masuk ke desain rinci. Proses ini dilakukan oleh analis sistem
untuk mengidentifikasi komponen-komponen sistem informasi yang nantinya akan
dirancang secara detail oleh programmer dan pakar teknis lainnya. Pada tahap ini,
komponen-komponen sistem informasi dirancang agar dapal dikomunikasikan
dengan jelas kepada pengguna. Komponen yang dirancang meliputi input, output,
basis data, model, teknologi, serta kontrol,
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2.4.7 Desain Sistem Secara Rinci

1. Desain Quipuir Terinci

Desam Output vang Terpennci

Desain output bertujuan untuk menggambarkan bentuk dan jenis keluaran
yang dihasilkan oleh sistem baru, Terdapat dua jenmis desan output, yaitu
desain output dalam bentuk laporan (vang umumnya ditampilkan di media
kertas) dan desain output dalam bentuk dialog. Desain laporan biasanya
disajikan dalam format tabel atau grafik. Sementara itu, desain output dalam
bentuk dialog merancang interaksi antara pengguna dan sistem. Dalam

merancang dialog, beberapa strategi yang perlu dipertimbangkan adalah:

2. Desain Input

Desain input merupakan tahap awal dalam proses pengolahan informasi.
Data awal yang digunakan dalam sistem informasi berasal dari transaksi
yvang dilakukan oleh organisasi. Hasil transaksi ini kemudian menjadi input
bagi sistem. Langkah pertama dalam desan nput adalah merancang
dokumen dasar, Jika dokumen dasar tidak dirancang dengan baik, data vang
tercatat dapat berkurang atau bahkan salah.

Beberapa fungsi penting dan dokumen dasar dalam pengelolaan arus data

meliputi:

3. Desain basis data

Basis data (database) adalah kumpulan data yang saling berkaitan satu
sama lain, tersimpan didalam penyimpanan luar komputer dan untuk
memanipulasi diperlukan software tertentu. Basis data adalah komponen
penting dalam sistem informasi karena memiliki fungsi sebagai basis vang
menyediakan informasi bagi para penggunanya.

Sisterm basis  data merupakan  suatu sistem  informasi  vang
mengintegrasikan kumpulan dan data yang saling berkastan antara satu
dengan yang lain dan tersedia untuk beberapa aplikasi dalam suatu
organisasi. Dalam tahapan vang sekarang, pemodelan database bertujuan
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untuk menganahisis twjuan dari ataw struktor dan setiap data yvang telah
didefinisikan dan dimofikisai secara baik.
4. Desain teknologi
Tahap desain teknologi dibagi menjadi 2 yaitu desain teknologi
secara rinci dan desain teknologi secara umum, pada tahap ini kita akan
menenfukan teknologi vang akan di gunakan dalam mengirim masukan,
menmjelaskan cara menyimpan dan omenzola data, dan membantu
pengendahan dari sistem secara keseluruhan,
Teknologi yang di maksud adalah :
a. Hardware, meliputi alat fnpur, alat pemroses, alat output dan
penyimpanan luar.
b. Software, meliputi perangkat lunak sistem operasi (operating
system), dan perangkat lunak aphikasi (application sofware),

¢. Brainware, contoh pemogram dan komputer,

Pada tahap implementasi dan pengujian, Desain teknologi sangat
diperlukan untuk membuktikan bahwa sistem dapat berjalan secara

semestinya.

5. Desin Model
Lrnified Modelling Language (UML) adalah satu kumpulan Konvensi
pemodelan yvang digunakan untuk menentukan atau menggambarkan
suatu system soffware yang terkait dengan objek. UML juga merupakan
salah satu alat bantu yang sangat penting dalam bidang pengembangan
system berorientasi objek karena UML menyediakan Bahasa pemodelan
visual yvang memungkinkan pengembangan system membuat blue print
atas visinya dalam bentuk baku. UML berfungsi sebagai jembatan
dalam mengkomunikasikan beberapa aspek dalam system melalu
jumlah elemen grafis vang bisa dikombinasikan mengeunakan diagram.
1) Externan entity (kesatuan luar) atan beundary (batas sistem). Setiap sistem
pasti mempunyal batas sistem (boundary) yang memisahkan suatu sistem
dengan lingkungan luamya. Sistem akan menerima input dan menghasilkan
output kepada lingkungan luarnya. Kesatuan lwar (External enrity)

merupakan kesatuan dilingkungan luar sistem vang dapat berupa orang,
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organiasasi atau sistem lan yang berada dibingkungan luarnya vang akan

memberikan input serta menerima output dari system [18].

Contoh gambar kesatuan Iuar
2) Data flow (arus data)
Arus data dapat menunjukan tujuan atao aliran data vang digunakan berupa

masukan atau hasil sistem yvang diproses,

>

Contoh notasi arus data
1) process (proses)
Sebuah proses adalah akiivites atau pekerjoan yvang dilakukan oleh manusia,
mesin, atau komputer, di mana aliran data yang masuk ke dalam proses akan diolah

untuk menghasilkan aliran data yang keluar dard proses tersebut. .

contoh nolasi proses

2.4.8 Implementasi Sistem

Svstem yang telah di analisa dan di desain secara terperinci dengan
teknologi yang ditentukan. Selanjuinya penerapan sistem. Tahap implementas
sistemn adalab tahap meletakan sistem supaya siap untuk dioperasikan, Tahap
implementasi sistem terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut :

1. Penerapan Rencana Implementasi

Perencanaan implementasi adalah kegiatan awal dari tahap
implementasi sistem. Perencana implementasi ini dimaksudkan untuk
mengatur biaya dan waktu vang dibutuhkan selama tahap implementasi.

2, Melakukan Implementasi

Tmplementasi dilakukan dengan dasar kegiatan vang telah direncanakan
dalam rencana implementasi. Beberapa Kegiatan yang dapat dilakukan

dalam tahap implementasi ini antara lain sebagai berikut :
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Persiapan tempat dan instalasi hardware dan software

Tempat atau ruangan perlu di pertimbangkan untuk peralatan
baru yang akan dimiliki. Sistem komputer wyang besar
membutuhkan tempat dengan lingkungan yang lebih luas. Setelah
persiapan fisik, selanjutnya penginstalasi perangkat lunak yang
sudah ada.
Pemograman

Pemograman adalah kegiatan menulis Kode program vang
akan dieksekusi oleh komputer. Penulisan kode program harus
berdasarkan dokumentasi yan disediakan oleh analisis sistem hasil
dari desain sistem secara rinci. Sebelum program direalisasikan,
maka program harus lebih dulu terbebas dari kesalahan. Oleh
karena itu, program harus dingi untek menemukan kesalahan vang
mungkin terjadi, Program diuji untuk setiap modul dan dilanjutkan
dengan pengujian semua modul yang dirangkai.
pengujian sistem

pengujian sistem biasanya dilakukan setelah pengujian
program.  Pengujian  sistem  dilakukan untuk  memeriksa
kekompakan antar komponen sistem yang diimplementasikan.
Tujuan utama dari pengupian sistem 1alah untuk memastikan bahwa
elemen atau komponen dari sistem sudah berfungsi sesuain dengan

yang diharapkan.

2.4.9 Pemeliharaan Sistem

Pemeliharaan sistem adalah proses penghubung sistem setelah beroperasi

dan digunakan, pemeliharaan perangkat lunak terbagi atas tiga, vaitu :

Pemeliharaan perfekuf

Berujuan untuk memperbabarn sistem lama, memperbaiki dokumen
dan memngkatkan efisien sistem.

Pemeliharaan adaptf seperts perubahan aplikasi untuk menyesuaikan
diri terhadap lingkungan hardware dan software baru.

Pemeliharaan korektif seperti perbaikan kesalahan vang ditemukan
disaat sistem sedang berjalan.
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2.4.10 Teknik Pengujian Sistem
2.4.10.1 White Box
Whire box adalah metode pengujian yang memanfaatkan struktur kontrol dari

desain prosedur untuk menentukan test case. Dengan menggunakan metode white
box, pengembang sistem dapat melakukan pengujian yang memastikan bahwa
semua jalur independen dalam suatu model telah digunakan setidaknya satu kali,
menguji semua keputusan logis pada sisi true dan false, menjalankan semua loop
pada batas dan kondisi operasionalnya, serta memanfaatkan struktur data internal
untuk memastikan validitasnya. Pengujian basis path adalah salah satu teknik
pengujian white box yang pertama kali diperkenalkan oleh Tom McCabe. Teknik
basis path ini memungkinkan perancang test case untuk mengukur tingkat
kompleksitas logis dari desain prosedural dan menggunakannya sebagai panduan
untuk menentukan basis set dan jalur eksekusi. Teknik pelaksanaan pengujian whire
bex im mempunyan tiga langkah dalam pelaksaannya, yaitu

I.  Menghitung Cvelometic Complexity untuk Flowgraph yang telah

dibuat.
2. Menggambar Flowgraph yang di transfer dari Flowcharr.
3.  Menentukan jalur pengujian dan flowgraph yang berjumlah

sesual dengan cvclomatic compeviry yang ditentukan.

rambar 2.2 Bagan Alir
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Gambar 2.3 Contoh Grafik Alir
Keterangan :

a.  Noede merupakan lingkaran yang merepresentasikan satu ataw lebih stefmen
procedural
b. Edge merupakan anak panah pada gratik ahr
¢. Region merupakan area yang membatasi edge dan node
d. Simpul predikat merupakan simpul atau node yang berisi kondisi yang
ditandai dengan dua atau lebih edge yang berasal darinya.
Dari gambar flowgraph di atas diapatkan hasil :

Path1=1-11

Pathl=1-2-3-4-5-10-1-11
Path3=1-2-3-6-8-9-10-1-11
Pathd=1-2-3-6-7-9-10-1-11

Path 1,23 4 yang telah didefinisikan diatas merupakan basis set untuk diagram alir.

Cyvelomatic complexity  digunakan dalam mencari jumlah path dalam  suatu

Howgraph. Dapat digunakan dengan rumusan sebagai berikut :

I, Jumlah region grafik alir sesuai dengan cvelomatic complexity

2. eyelomatic complexity V(G) untuk grahk alir dibitung dengan rumus :



a7

[WGJ=E-N+2 TORY TR BRI |10 ) ]

Dimana:
E = jumlah edge pada grahik alir
N = jumlah node pada grafik alir

cvelomatic complexity V{G) juga dapat dibtung dengan rumus :

[ Vilr)=F + 1 T T ) J

Dimana P = Jumlah predicate node pada grafik alir

Dari gambar di atas dapat dihitung cyclomatic complexity
. Flowgraph mempunyai 4 region

2.¥V(G)=11 edge-9node +2=4

3. WVI(G) = 3 predicatenode + 1 =4

Jadi cvelomatic complexity untuk Towgraph adalah 4.,

2.4.10.2 Black Box
Pengujian balck box berusaha menemukan kesalahan dalam kategori
.  Kesalahan antar muka

Fungsi tidak benar ataw hilang

i

Kesalahan performasi
4. Kesalahan pada struktur data
5. Kesalahan inisialisasi dan kesalahan akhir program
pengujian im adalah komponen dan pengujian white box dan berfokus Persyaratan
Fungsional Perangkat Lunak
Untuk mencapal persyaratan fungsional perangkat lunak, beberapa teknik

pengujian dapat diterapkan, di antaranya:

a. Pengujian Berbasis Grafik (Graph-based Testing): Pengujian ini dilakukan
dengan membangun kumpulan node yang mewakili objek-objek tertentu, seperti
file baru atau layar biru, beserta atrbutnya. Hubungan antar objek tersebut

digambarkan melalui link, dengan node weight yang mencakup nmilai data spesifik
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(musalnya, atribut layar ataw perilaku), serta hink-weight yang menggambarkan

karakteristik link (seperti menu select).

b. Equivalence Partitioning: Teknik ini membagi domain input menjadi beberapa
kelas kesalahan untuk pengujian, seperti kelompok data karakter atau atribut

lainnya, untuk memastikan cakupan pengujian yang lebih baik.

¢, Pengujian Perbandingan (Back-to-back Testing): Pengujian ini diterapkan
pada versi perangkat lunak tertentu untuk memastikan konsistensi antara versi-versi

vang berbeda,

d. Analisis Nilai Batas: Pengujian ini dilakukan dengan memeriksa nilai batas dari
domain mput untuk memastikan sistem dapat menangam nila ekstrem dengan

benar,
2.5 Framework

Framework adalah perangkat lunak yang sering digunakan untuk membangun
aplikasi. Keunggulan framework terletak pada kemudahan penggunaannya, yang
menjadikannya pilithan populer dalam pengembangan perangkat lunak. Efektivitas
dan efisiensi framework dalam proses pengembangan perangkat lunak sangat

menarik bagi pengembang.

Framework adalah sekumpulan perintah dan fungsi dasar vang dapat digunakan
untuk menyelesaikan tugas-tugas vang lebih kompleks. Sebagai aplikasi yang dapat
digunakan kembali, framework menyediakan serangkaian kelas abstrak vang terkait
dengan domain lerentu. Pengembang yang menggunakan framework harus
melengkap kelas abstrak tersebut untuk membangun perangkat lunak yvang sesuai

dengan kebutuhan mereka.

2.6 Pengujian Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang dipilih oleh penulis dalam mengembangkan system

ini yaitu PHP dan MySQL, seperti pada tabel dibawah ini :



TABEL 2.2 Pengujian Perangkat Lunak

No Tools Keterangan
1 PHP PHP merupakan bahasa pemograman yang
digunakan secara  luas  untuk  penanganan
pembuatan dan pengembangan sebuah situs web
dan bisa digunakan bersamaan dengan HTML.
2 MyS0QL MySOQL merupakan software sistem menejemen

basis data SQL (sprikire guery fanguage) atau
DBMS vang mulii tread dan muli wser, PHP dan
MySQL seclah pasangan sejati yang tak
terpisahkan. Keduanya saling sering

disandingkan dalam pembuatan aplikasi berbasis

web (web applicarion development).
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2.7 Kerangka Pikir

1. Bagaimana merancang aplikasi dalam menentukan prioritas konseling
di SMP Neger 2 Ponelo menggunaksn metode Topsis?

2. Bagaimana menerapkan metode topsis dalam menentukan pnioritas
konseling di Sekolah SMP Negeri 2 Ponelo?

Sekolah SMP Negen 2 Ponelo menggunakan metods topsis.

2. Untuk mensrapkan metode topsis dalam menentukan prnontas konseling
di Sekolah SMP Negen 2 Ponelo.

Gambar 2.4 Kerangka Pikir



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis, Metode, Subjek, Objek, Waktu, dan Lokasi Penelitian

Dipandang dari tingkat penerapannya, maka penelitian i merupakan
penelitian studi kasus, dengan demikian jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Karena penelitian ini bertujuan untuk membuat deskripsi secara faktual,
sitematis dan akurasi sesuai fakta. Dipandang dari jenis informasi yang diolah,
maka penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.

Berdasarkan latar belakang dan kerangka pemikiran vang telah dijelaskan
pada bab sebelumnya maka yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah
Penerapan Metode Topsis Untuk Penentuan Priortas Konseling Di Smp
Negeri 2 Ponelo ", penelitian im berlokasi di Smp Negen 2 Ponelo Kepulanan,
3.2 Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi atas dua
jenis yaitu data primer dan data sekunder.

1. Data primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari
sumber dengan cara wawancara langsung dengan guru yang berada di
Smp Negen 2 Ponelo Kepulavan.
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dar buku, jurnal, catatan dam
dart informasi lain vang ada kaitannya dengan penclitian kali ini.
3.3 Variabel Data

Variabel dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) mempunyai arti
dapat berubah-ubah, bermacam-macam, berbeda-beda, (tentang harga mutu dan
sebagainya). Variabel penelitian merupakan objek yang akan diamati dalam
penelitian. Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa yang menjadi sasaran dalam
penelitian im adalah varabel, Variabel merupakan fenomena yang menjadi pusat
perhatian dalam penelitian untuk di observasi. Menurut (Suharsini Arikunto, 1998)
pengertian variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa vang menjadi

perhatian suatu titik penelitian.

3
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Adapun variabel/atribut dalam penelitian dapat dilibat pada tabel berikut:
Dalam penelitian ini terdapat beberapa variabel antara lain adalah nama,
nama merupakan variabel yang menunjukan nama peseta didik, Seragam tidak
sesuai merupakan variabel yang menunjukan ketidakpatuhan siswa, Terlambat
masuk sekolah merupakan variabel yang menunjukan disiplin waktu, Tidak ikut
apel merupakan vanabel yang menunjukan ketidakpatuhan siswa.
3.4 Sistem Yang Sedang Berjalan

Swa Melakukan
Pelanggaran

Siswa

Guru

enis Pelanggaran Yang
dlakukan

Gambar 3.1 Sistem yang sedang berjalan



3.5 Model Algoritma Topsis

Pemodelan yang dinsulkan dapat digambarkan sebagai berikut:

#»{ Tampitan Data Daftar Siswa

£ >o

Siewa

Gambar 3.2 Model Yang diusulkan

3.6 Pengembangan Sistem

33

Siklus pengembangan system yang sening disebut juga dengan Develompment Life

Cvele (SDLC) merupakan metodologi yang sering digunakan untuk pengembangan

system, siklus pengembangan ini terdiri dari beberapa bagian :

o Perancanaan Sistem (Svstem Planning)

* Analisis Sistem (System analysis)

o [Desain Sistem (Sverem Design)

e [mplementasi Sistem (System Implementation)

e Perpwatan Sistem (Svstem Maimtenance )
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3.7 Tahapan Desain
a. Desain Model

Desain model adalah tahap yvang berfokus pada pembuatan spesifikasi rinci berbasis
komputer untuk sistem yang akan dikembangkan. Salah satu pendekatan desain
mode]l yang sering digunakan adalah driven design, yvang menekankan pada
pembuatan  model  sistem yang  mendokumentasikan  aspek  tekmis  serta
implementasi sistem  tersebul. Pada tahap i, berbagm pertimbangan akan
dilakukan terkat sistem yvang akan dumplementasikan, termasuk hngkungan dan
teknologi yvang digunakan, Desain sistem inl umumnya mengadopsi pendekatan

berorientasi struktural atau prosedural.
b. Desain Output

Desain output bertujuan untuk menggambarkan bentuk keluaran dari sistem yang
akan dibuat. Desain output yang rinci terbagi menjadi dua jenis, yaitu desain output
dalam bentuk dialog vang ditampilkan di lavar monitor, serta desain output dalam
bentuk laporan yang dicetak pada media kertas.

¢, Desain Input

Desain input merupakan tahap awal dalam proses pengolahan informasi. Data vang
dihasilkan dari transaks: yang dilakukan oleh pengguna atan konsumen menjadi
bahan mentah informasi, Input yvang diterima sistem berasal darn data transaksi yang
dimasukkan. Desain input yang rinci dimulai dengan perancangan dokumen dasar.
Jika dokumen dasar ini tidak dirancang dengan baik, data vang dimasukkan bisa
saja salah ataw tidak lengkap.

i. Desain Database

Database adalah sekumpulan data yang saling terkait satu sama lain dan disimpan

di penyimpanan eksternal komputer. Untuk mengelola dan memanipulasi database,
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diperlukan perangkat lunak khusus. Database merupakan komponen penting dalam
sistem informasi karena berfungsi sebagai basis yang menyediakan informasi yang

dibutuhkan oleh penggunanya.

1.8 Konstruksi Sistem

Konstruksi sistem adalah tahap pengembangan di mana sistem yang telah
dianalisis dan dirancang sebelumnya mulai dibangun. Pada tahap ini, pengembang
menulis  program  dan membangunnya dalam bemtuk formulir serta
mengintegrasikan berbagai komponen sistem, termasuk input, proses, dan output,
yvang disusun dalam sistem menu yang dapat dyalankan oleh pengguna. Bahasa
pemrograman yang digunakan pada tahap i adalah PHP, sementara untuk
database digunakan MySQL Server.

3.9 Pengujian Sistem

Tahap pengujian sistem dilakukan setelah semua modul dan program yang
dibuat dapat berjalan, dimana program tambahan dan seluruh perangkat lunak serta
semua program yang terlibal dalam pembangunan sistem yang diji untuk
memastikan apakah sistem dapat berjalan sesuai dengan rancangan atau belum. Ada
dua teknik pengujian perangkat lunak vang dapat dilakukan, vaitu:

a. White Box testing

White Box

I——l

Gambar 3.3 Whire hox

Inpect — et et

White box adalah metode pengujian untuk mengetahui siapa yang menguji
perangkat lunak. Pengetahuan internal tentang kemampuan sistem dan

pemaograman dibutuhkan dalam pengujian ini.
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Kelebihan white box yaitu :

. Membantu mengoptimalkan kode.

2. Diperlukan pengetahuan tentang internal perangkat lunak vang sedang
diuji bermanfaat untuk pengujian menyeluruh.

3. Memungkinkan menemukan kesalahan tersembunyi.

4, Ehsien dalam menemukan kesalahan dan masalah,

Kelemahan white box vaitu
. Membutuhkan akses kode.
2. Membutuhkan pengetahuan tingkat tinggi dari perangkat lunak internal
vang sedang diugi,
b. balck box testing

Grambar 3.4 Black box

Black box atau pengujian fungsional adalah metode untuk menguji software
tanpa mengetahui struktur internal kode atau program. Dalam pengujian ini,
tester tidak memiliki pengetabuan tapi tahu apa vang harus dilakukan oleh
program.

Kelebihan black box vaitu ;

l. akses kode tidak diperlukan

2. ehisien untuk sekmen kode besar,

3. Pemisahan antara pengembang dan perspektif pengguna.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dimulai dengan melakukan
kunjungan ke Sekolah Smp Negeri 2 Ponelo, dalam proses observasi peneliti
melakukan pengumpulan data tentang penentuan prioritas konseling, kemudian
peneliti melakukan wawancara dengan gurn BE mengenai proses pembelajaran
hingga proses Konseling yang dilakukan, Dalam melakukan pengumpulan data
peneliti telah mengantar surat penelitian 3 har sebelum melakukan observasi di
sekolah, dengan demikian surat tersebut akan menjadi surat izin untuk melakukan
penelitian di sekolah Smp Negeri 2 Ponelo.

Berikut ini merupakan hasil pengumpulan data vang telah di peroleh dari
Sekolah Smp Negei 2 Ponelo.

Tabel 4.1 Hasil Pengumpulan Data

. Pelanggaran Pelangzaran Pelanggaran
b DARIN 13 Kediﬁ?[ﬁﬁun Perilake Sosial | Nilai Moral
| | Abdul Fajri Pulu 10 13 |3
o | Auwint kit 13 I 1
Tolinggi
3 | Abel Saskia R. Adnan 4 15 15
4 | Adelia Latif 7 & ]
5 | Aditya Bakarango 11 10 10
6 | Adrian Maudu 15 12 12
7 | Adrian Maaruf 13 10 10
8 | Agil A. Djibu 12 11 11
9 | Alan Pakaya Q i 8
10 | Agrias Potale 10 9 9
11 | Almaida D. Ismail 5 8 2
12 | Angraini OhL' f 4 2
13 | Anglim Kanali 3 i 3
14 | Alyati A. Suluta 4 4 1
15 | Bastian Pakaya & 10 9

37
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No|  NamaSiswa Kedisipiinan | Perilaka Sosial | Nilai Moral
16 | Dea Ananda Pakaya 1 3 0
17 | Dewita Olii 2 4 |
18 | Dimaz Mooduto 15 11 7
19 | Eka Septian Ali 5 # |
20 | Fadli Lakande 7 6 5
21 | Fadlikal Syalin Kadir 8 9 7
22 | Fahrul Husain 7 10 8
23 | Ferdiyanto A. Ma'ruf 4 2 &
24 | Fernandi Bauwa 2 3 i1
25 | Fajrin Latondu ] o 10
26 | Fikran Dahlan 2 3 8
27 | Firdana A. Ma'ruf 10 ) 11
28 | Forlan H. Umuri 7 ] 10
29 | Gilang Macong 18 13 11
30 | Hasni Harun 2 3 |
31 | Thrahim Sune 11 11 10
32 | Intan Tuna 0 4 (0
33 | Jefrivandi Kaloko 8 T 8
34 | Kartika Umar 1 3 2
35 | Kelvin Ladude 12 110 11
36 | Nando W. Lamato 14 11 8
37 | Pais Oli'i 13 o 4
38 | Prasetyo Oli'i 11 15 8
39 | Rahmad Tulabu g 13 10
40 Efpﬂi; Trirenaldi g T .
41 | Rifal J. Yusuf 3 T 6
42 | Rifaldi 8. Lamato 11 10 ]
43 | Rifaldi Tahir 9 4 3
44 | Rovika I, Angguda 3 i 4
45 | Sandi W. Musa 13 10 Q
46 | Selviani Aprilianti Seu 0 4 3
47 | Sindra Tolingg 3 2 3
48 [ Sri Melinda Bainto 4 3 |
49 | Suhardi H. 10 12 ]
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: £ Pelanggaran Pelanggaran Pelanggaran
No Nama Siswa Kedisiglings. | - Perilaky Sosial | - Nilai Moeal
30 | Susanti K. Adam 1 4 2

(Sumber Data : Smp Negeri 2 Ponelo)

Data di atas merupakan data yang bersal dari Smp Negen 2 Ponelo, dalam data
tersebut terdapat Kriteria dan Subkriteria yang menjadi penentu prioritas konseling
siswa vaitu Pelanggaran Kedisiplinan (Melanggar aturan seragam Sekolah),
Pelanggaran Perilaku Sosial (Terlambat ke sekolah), Pelanggaran Nilai Moral
(Menggunakan bahasa kasar).

4.2 Pemodelan Algoritma Topsis

4.2.1 Pra Pengolahan Data

Sebelum melakukan pengolahan data, terlebih dabhulu untuk melakukan
penzumpelan data agar dapat mengetahui berapa data vang akan digunakan dalam
penelitian. Penelitian ini menggunakan model penelitian yang gunakan dalam
penelitian ini adalah Technigue for Order of Preference by Similarity to Ideal
Solution (Topsis), dalam Technigue for Order of Preference by Similarity to Ideal
Solution keputusan yang akan diperoleh dari kriteria dan alternatif sehingga dapat
mempermudah peneliti dalam mendapatkan hasil dari permasalahan vang ada di
sekolah Smp Negeri 2 Ponelo,
4.2.2 Normalisasi

MNormalisasi dilakukan untuk menyelaraskan kriteria dan alternatif sehingza
dapat digunakan dalam proses menentukan prioritas pemberian konseling yang ada
di sekolah Smp Negeri 2 Ponelo menggunakan algoritma TOPSIS. Kriteria yang
diperoleh setelah normalisasi meliputi: Pelanggaran Kedisiplinan (Melanggar
aturan seragam Sekolah), Pelanggaran Perilaku Sosial (Terlambat ke sekolah),
Pelanggaran Nilai Moral (Menggunakan bahasa kasar).
4.2.3 Hasil Perhitungan Algoritma Topsis

Berikut ini merupakan perhitungan sistem pendukung kKeputusan dengan
mengeunakan algotima Topsis di sekolah Smp Negen 2 Ponelo,

1. Menentukan Kriteria dan Alternatif



«  Kritera:
» KIl: Pelanggaran Kedisiplinan (Melanggar aturan seragam Sekolah).

» K2: Pelanggaran Perilaku Sosial (Terlambat ke sekolah).
» K3: Pelanggaran Nilai Moral (Menggunakan bahasa kasar).

+ Alternatif: Daftar siswa yang akan di prioritaskan untuk bimbingan
konseling merupakan siswa dengan nilai tertinggi.
2. Menentukan rangking dan setiap alternatif dalam kriteria yang digunakan
yaitu dari 1 sampai 5
Keterangan:
1= Sangat Rendah
2= Rendah
3= Cukup
4= Tinggi
5= Sangat Tingg1

3. Menentukan matriks keputusan yvang bernisi data mentah yang menunjukkan

nilai atau skor setiap alternatif (siswa) untuk masing-masing kriteria.

Tabel 4.2 Matriks Keputusan

Benefit

Benefit

Benefit

4

5

Al 1] 12 13
A2 13 11 13
A3 4 13 15
Ad 7 " 10
AS i1 10 13
An 15 14 12
AT 13 15 1]
AR 12 13 11
A9 13 8 10
AlD 10 9 9




4. Menentukan Matriks Ternormalhisasi

Setelah matriks keputusan dibuat, kemudian peneliti membuat matriks
keputusan, langkah selanjutnya adalah menormalisasikan nilai matriks

sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Pembagi

36.51027253

3712142239

Data di atas merupakan hasil pembagi yang menggunakan excel,

sementara untuk perhitungan manual sebagai berikut.

XI=vI0Z + 132 + 42 + 72 + 112 + 152 + 132 + 122 + 132 + 102

=100+ 169 + 16 + 49 + 121 + 225 + 169 + 144 + 169 + 100

=+/1.262

= 35,52463934

— 10—, 281494765
35,52463934

13 0365943194
3052463934

4 i
ey =0,11259790%

7

_35.524-53934 =0,197046335

T35 57463034 030964424 1

15

T3552463038 0422242147

13
T T 0,365943194

12
T35 534543034

=0,337793718

13

35, 52463934 =0,365943194




N 10
T35 52463934

=0,281494765

X2=122 + 112+ 132 + 82 + 102 + 142 + 152 + 132 + 82 4+ 92

=y144 + 121 + 169 + 64 + 100 + 196 + 225 + 169 + 642 + 81

='1.333
= 36,51027253
- —(),32867462]
T 34651027253
11 =
—_— =ﬂ,3ﬂ!235ﬂ7
3651027253
13
3651027253
&
—— = (L219115414
36,51027253
10
e — [ 3T3R0551 8
35,52463934
M ,383453725
T 3651027253 *
= 0,410843277
T 36 51027ZET
13
= — [ 356064173
26,51027253
- __—(,219116414
T 2651027253
9
Ta551027253 0,246505966

X3I—v132 4+ 132 +152 + 102 + 132 + 122 + 102 + 112 + 102 + 92

=169 + 169 + 225+ 100 + 169 + 144 + 100 + 121 + 100 + 81

=+1.378

= 37,12142239



13
S ——
3712142239

13
e —
3712142239

16
= e ——
3712142239

10
Ta7,12142239

13

T 3712142239 =0,350202098

1z

=— =(,323263475
37,12142239

10

=— = (1,269386229
3712142239

2 706374852

3712142239 0 7

1 0760386770

3712142239

E — 0,242447606

T 3712142239

Tabel 4.4 Nilai Matriks Ternormalisasi

=0,350202098

=0,350202098

=0,404079344

=0,269336229

0,231494765 (,L328674621 | 0350202093
0363943194 0,30128507 | 0,350202098
0.112597906 0,356064173 | 0404079344
0197046335 0.219116414 | 0.269386229
0,309644241 0, 273895518 | 0,350202098
0422242147 0.383453725 | 0,323263475
0.365943194 0410843277 | 0,269386229
0,337793718 0, 356064173 | 0.296324852
0.365943194 0.219116414 | 0,269386229
0,281494765 0,246505%606 | (,.242447606




5. Selanmjutnya peneliti menentukan matriks keputusan ternormalisasi.
Setelah selesai menentukan matriks ternormalisasi kemudian membuat
bobot ternormalisasi
Jadi,

Bobot kriteria pelanggaran kedisiplinan = 4
Bobot knteria pelanggaran perilaku sosial = 5
Bobot knteria pelanggaran nilai moral = 3

® Untuk kriteria pelanggaran kedisiplinan

=4 x 0,281494765 = 11259796

=4 x0,365943194 = 1 463772778
=4 x 0,112597906 = 0,450391624
=4 % 0,197046335 =0,788185342
=4 x 0,309644241 = 1,238576966
=4 x 0,422242147 = 1 68896859

=4 x 0,365943194 = 1. 463772778
=4 x 0337793718 = 1,351174872
=4 x 0365943194 = 1 463772778
=4 x 0,281494765 = 1,12597906

+  Bobot kniteria pelanggaran perilaku sosial

= 5 x 0328674621 = 1.643373107
5 x 030128507 = 1506425348
5 x 0356064173 = 1,780320866
= 5 x 0219116414 = 1,095582071
= 5 x 0273895518 = 1369477589
= 5 x 0383453725 = 1917268625
5 x 0410843277 = 2054216384
5 x 0356064173 = 1,780320866
= 5 x 0219116414 = 1,095582071
= 5 x 0246505966 = 1,23252083

s« Bobot kriteria pelanggaran nilan moral

= 3 x 0350202098 1050606294
= 3 x 0350202098 1050606294
= 3 x 0404079344 = 1212238031



|
el lad Bl ) Lal Lad Bad
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0.269386229
0,350202098
0,323263475
0.269386229
0.296324852
0.269386229
0.242447606

0,808 158688
1050606294
0,969790425
0,808 158688
0,888974556
0808158688
0, 727342819

Tahel 4.5 Nilai Bobot Ternormalisasi

5

1,12597906 1643373107 1050606294
1. 463772778 1.506425348 1, 050606294
0.450391624 1, 780320866 1,212238031
(., 788185342 1,095582071 (,BOR 158688
1,238576966 1,369477589 1050606294

1,6RE96E59 1,.917268625 0.969790425
1. 463772778 2,054216384 0,808 158688
1.351174872 1,780320866 (),B88974556
1. 463772778 1,095582071 0,803 158688

1,12597906 1,23252983 0,727342819

6. Menentukan Nilai Matriks Ideal Positif/Negatif

A+ merupakan solusi ideal positil yang dibarapkan, A- merupakan

solusi ideal neganf, semakin kecil mlai A+ dan semakin besar nilai A-

nya maka, semakin besar kemungkinan sebuah alternatiff terpilih.

Tabel 4.6 Nilai Matriks Ideal Positif

168896859

20542163584

1.212238031

0450391624

1,095582071

0,727341819

7. Menentukan solusi ideal positif A+ dan solusi Ideal negatif A-

a. Menentukan solusi ideal positif A+

A+ = Max ( L12597906 ; 1463772778 : 0,450391624 : (0, TRR1B5342 : 1238576966 ;

1L.6RR9GRSY | 1, 463772778 ; 1,351174872 ; 1463772773 ; 1,12597906 ) = 168896859

= Max ( 1,643373107 ; 1,506425348 ; 1.780320866 ; 1.095582071 ; 1369477589 ;
1917268625 : 2,054216384 ; 1, 780320866 ; 1.095582071 : 1,23252983 ) = 2054216384
= Max { 1030606294 : 1050606294 : 1212238031 ; O.B0B158688 ; 1050606294 ;
0,969790425 ; 0,8081 58688 ; 0,.888974556 ; 0,808158688 ; 0,727342819 ) = 1,212238031




b. Menentukan solusi weal negatil’ A-
A- =Max (112597906 ; 1403772778 ; 0450391624 ; 0, 7TER1B5342 ; 1238576906 |
1, 68896859 | 1 463772778 ; 1,351174872 ; 1463772774 ; 1,12597906 ) = 0450391624
= Max { 143373107 ; 1506425348 ; 1780020806 ; 1095582071 ; 1369477589 |
1,917268625 . 2,054216384 ; 1,780320866 ; 1,095382071 ; 1,23252983 ) = 1.095582071
=( 1050606294 ; 1,050606294 ; 1,212238031 ; 0,808158688 ; 1,050606294 ; 0969790425
; 0,808 158688 ; 0888974556 ; 0808158688 ; (,727342819 ) = 0,727342819
8. Menentukan jarak antara nilai setiap alternatil dengan matriks solusi weal
positif dan matriks dan matriks solusi ideal negatif. Nilai jarak solusi
ideal positif dan amtriks solusi ideal negatif adalah sebagai berikut:
Tabel 4.7 Nilai Jarak solusi ideal positif/Negatif

0.715453861 0,92789691 1
0,613932399 1, 140277526
1,268499765 083904 1467
1,376106944 0,347326648
0,835370966 0,894 848681
0,278452025 1, 305995529
0,462594066 1,397301797
0,54 1869564 1142979656
1064412051 1, 016598528
1, 107812877 0,689327986

a. Menghitung jarak di antara nilai yang terbobot setiap alternatif
terhadap nilai solusi ideal positif :

Di+= ([ 1,5BR96859 — 1125979062 + (2054216304 — 16433731002 + (1,212238031
= 10506062941 2

=, 715453861

D2+= { 1,6889685% — 1 463772770)4 2 + (2054216384 — 150642534872 + (1,212238031
aiks —1,050606204) 42

=0,613932399



Di4= { LoBRI6E5D — 0,450391624) %2 + (2,054216384 — 1,1, 780320866} 2 + (1,.212238031
o —1,212238031)"2

=1.268499765

{ 1LoBRI6859 —0,788185342)2 + (2,054216384 — 1,095582071)%2 + (1.212238031

D““J —0,B0F1 5A68H)"2

=1.376106944

47

D54 Jl{ 1,6B896E50 — 1 238576066) " + (2054216384 — 13694775892 + (1212238031

—1,369477589)~2

=0, R353T0966

Difse  |( LOBEIGESS — 16B896859) 2 + (2054216364 — 1,917268625)"2 + (1.212238031
- ~0,969790425)*2

=0,278452025

D7+ |(168896B59 — 1463772778)"2 + (2054216384 - 1.463772778)"2 + (1212238031
- —0,808158688)"2

=0 462 5940640

DRs—  |(16BE96HSO — 1351174872)"2 + (2054216384 — 1,780320866)"2 + (1212238031
- —0,880974556)"2

=054 1 869564

Dos_  |(16BBIEA5I —1463772778)"2 + (2054216384 — 1,095582071)"2 + (1,212238031
- —0,808158688)"2

=1.064412051

D= ([ 168896859 — 1,12597906) 2 + (£.0542163084 — 1,23252983) 2 + (1212238031
T =0, 7ET34d81) "2

=1, 107812877

b. Menghitung jarak di antara nilai yang terbobot setiap alternatif terhadap
milai solusi weal negatif

Di- (112597906 — 0.450391624)"2 + (1,643373107 — 1,095582071)*2(1,050606294
—0, 72734281942

=0,927896911



D2 (1463772778 — 0,450391624)"2 + (15060425348 — 1,0095582071) *2(1,050606294¢
; -0, 727342819)42

=1 140277526

D3- (0450391624 — 045039162472 + (1,7TROEZ0866 — 1095582071 )" 2(1,21 2238031
—0, 7273428192

=, 839041467

D4- (0,788185342 — 045039162432 + (1095582071 — L,09558207 1)~ 2(0,28 1 58658
=727 34LB19) 2

=),347326648

D5- (12385769606 — 0,450391624)%2 + (1369477589 — 1,095582071)2(1,050606294
: —0,727342817)52

={),894848681

Dé6- {1GHEDGEET — 045039 1624)2 + (1917268625 — 1LO955E207E)"2(0.9697 M2 5
—07ETI4ER1NN"E

=1,505995520

7. ((L463772778 — 0,450391624) 2 + (2,054216384 — 1,095582071)"2(0, 808158688
~0,727342819)"2

=1,397301797

Di- (1351174872 — 0 450391624)"2 + (1,7803 20866 — 109558207 1) 2(0, 888974556
—0,72734281%)"2

=1, 142979656

Do (1A46377L77H — 0,450391624)"2 + (1095582071 — LO9558207 1) 2(0,208 158688
—0, 7273428190 L

=1,016598528

Di0- (1,1259%7906 — 0,450391624) %2 + (1,23252983 - 1,095582071)* 2(0,7 27342819
=0,727342819 2

=),689327986
9. Menentukan nila preferensi untuk setiap alternatif
Setelah menghitung nilai antara setiap alternatif dengan matriks solusi
ideal positif D+ dan solusi ideal D- maka selanjutya menghitung nilai

preferensinya, berikut nilai preferensinya



Tabel 4.8 Nilai Preferensi untuk setiap nilai aliermatil
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v | Rangking
(,564637159 Adrian Maudu
0.55072994 Adrian Maaruf
0,538400154 | Abdul Rahamat Tolingg;
(0,536288507 Agil A, Djibu
(.528954316 Abdul Fajri Pulu
0,519991136 Aditya Bakarango
0516318409 Alan Pakaya
0498897239 Abel Saskia R. Adam
0445887647 Agrias Potale
0440274618 Adelia Latif
Tabel 4.9 Hasil Konseling
No Nama Sanksi Jenis Konseling | (o seling |
L Tugas Konseling
I | Abdul Fajri Pulu Tanahikg Spl vt
5 Abdul Rahmat Tugas Sp 1 Konseling
Tolinggi Tambahan P Individu
5 Abel Saskia R. Pungut Te Konseling
Adnan Sampah SHARR Individu
; i Pungut - Konseling
d | Adelia Latif Smrpah Teguran Endividi
- Tugas Konseling
5 | Aditva Bakarango Tambal Spl Individu
2 Tugas £ Konseling
6 | Adrian Maudu Tambahan Skorsing Individa
g ; Tugas Pemanggilan | Konseling
¥ | iAot Tambahan Orang Tua Individu
; i3 Tugas Konseling
% | Al Dyl Tambahan 5p ] Individu
Berdiri Konseling
9 | Alan Pakaya dilapanigsin Tezuran Padieidit
; Bersihkan Konseling
10 | Agrias Potale Toilet Teguran odiid
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4.3 Hasil Pengembangan sistem
4.3.1 Unified Modeling Language (UML)
Dalam analisis sistem, pendekatan berorientasi objek digunakan untuk
menggambarkan sistem dalam bentuk berikut:
b) Pemodelan Fungsi menggunakan pendekatan UML, dengan bentuk sebagai
berikut:
- Use Case Diagram
- Activity Diagram
¢) Pemodelan Struktural menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk:
- Class Diagram
d) Pemodelan Perilaku menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk:

- Sequence Diagram

4.3.2 Use Case Diagram
Encem P K P b K o BAEP Hager 2 Ponalc mengr=nakan meic-ds Topan
R B Lizepin Ciashinoard Hinmas
I Hiadoda Milai
Auchoe
Blancalak Laporan | | Kalola Hasil Bobob
———  Kakla Managsr | Eakila Dals
- Logoent Fapsngiongan

Gambar 4.1 Use Case Diagram

Gambar tersebut merupakan representasi Kegiatan ataw interaksi yang
berkelanjutan antara aktor dan sistem, Ini adalah teknik umum yang digunakan
untuk mengembangkan perangkat lunak atan sistem informasi dengan tujuan

memahami kebutuhan fungsional dari sistem vang ada. Komponen-komponen
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dalam gambar tersebut menjelaskan Komunikasi antara aktor (pengguna, sistem
lain. Atau entitas eksternal lainnya) dengan sistem yvang sedang di kembangkan.

Dalam pendekatan ini, Use Case dapat disajikan secara sederhana dan
mudah dipahami oleh pengguna atau konsumen. Komponen ini sangat berguna
dalam menyusun kebutuhan sistem, berkomunikasi dengan konsumen mengenai
desain aphikasi, dan merancang use case untuk berbagi fitur-tur yang ada di dalam
S1slemm.

4.3.3 Activity Diagram Login

From Login o B—

Masukan Lizername :
Invalid

Masukan Fassword

Valid

Tampilan Menu

Gambar 4. 2 Activity Diagram Login
Use Case Login adalah langkah kerja vang dilakukan pengguna sebelum

mulal menggunakan website, Use Case 1m dibuat untuk menjelaskan proses dan

pengguna yang dapat mengakses situs, Jika username yang di masukkan benar
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maka sistem akan menampilkan halaman menu sesuai degan hak akses yang terkait
dengan usermame tersebaut.

Dengan menggunakan Use Case Login, pengguna harus melewati proses
autentikasi untuk mengakses situs web. Ini membaniu memastikan bahwa hanya
pengguna yvang sah vang dapat mengakses fitur dan informasi yang sesuai dengan
hak akses vang mereka miliki,

4.3.4 Activity Diagram Kriteria

o

5
i
i

‘#

1 |
[ ]] | Hapus L ——
Pilin Dtz Kritgna [Fili daia rferia
Yang akan & EdE Wang Ghan i Pgos
ek
U data kriferia | Kordimeas| Hanius

|
simpan data
| I-h:ul

Gambar 4. 3 Activity Diagram Kriteria

Pada gambar di atas, terdapat penjelasan mengenai aliran aktivitas “Kelola
Data Kriteria” dalam diagram aktivitas. Aktivitas ini melibatkan berbagai tindakan
vang dilakukan seorang guru, seperti tambah data kriteria, edit kriteria, dan hapus

Eriteria
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- Aktivitas “Tambah Data Knteria” merujuk pada langkah-langkah untuk
menambahkan data kriteria baru ke dalam sistem. Guru akan memasukan
informasi yang diperlukan untuk kriteria tersebut, seperti nama, deskripsi
atau atribut lainnya. Setelah itu, data kriteria baru akan di masukan ke dalam
sistem.

- Akowvitas  “Edit  Kriteria”  merujuk  pada  langkah-langkah  untuk
menambahkan kriteria baru kedalam sistem. Manager akan memilih Kriteria
vang ingin di ubah, kemudian melakukan perubahan vang di perlukan,
sepertt mengedit informasi kriteria atau memperbaru atribut, seteleh
perubahan selesai, data kriteria akan diperbarui dalam sistem

- Aktivitas “hapus kriteria” merujuk pada langkah-langkah untuk menghapus
kriteria yang tidak lagi diperlukan dalam sistem, manager akan memilih
kriteria vang ingin dihapus, kemudian mengkonfirmasi penghapusan, data
kriteria akan dihapus dari sistem,

Dengan adanya aliran aktivitas im dalam diagram akuvitas, manager dapat melihat
urutan langkah-langkah yang hams di lakukan dalam proses pengolahan data

v '
kriteria.
4
4.3.5 Sequence Diagram Kriteria
st mr
i f
' Rk M Eriu Eritesin Krimria The_Fr ww o
B
MEnarmpilsEan EMenu Krilsnes
# SImpan Kritens
Tambah Dats Kridwris | ‘
L] | .
1 Menamprkan Hritenis 7 g Telah
Flmgrun Krilsria ] Crimirmpan
| | Froses Hapus Kritedns
ot LT £ T R iy i T R o T e
L EMenampilbkan Hapus FErifderis

> < >

Gambar 4. 4 Sequence Diagram Kriteria
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Gambar di atas menggambarkan aliran pengelolaan data kriteria dalam
diagram urutan (Sequence diagram) tersebut. Berbagai aktivitas yang dilakukan
oleh manager tercantum di dalamnya.

4.3.6 Sequence DNagram Perhitungan

Actor

i
i Klik Menu Pemdungan

Th_Perhitumigan

Menampilkan Manu Parmdungan
T Sinpan Perhitungan

R e SR LT TR E T g Ty

Tamoah Perhitungan

. Tampilkan Hasil Perhitungan

-........q:]. ............................... fasssssssansssssssssnssasnsnmenn s ned -
1

X X X

Gambar 4. 5 Sequence Diagram Perhitungan

Gambar di atas menjelaskan aliran aktivitas perhitungan topsis { Technigue
For Order OF Preference By Similarity To ldeal Sofution), Dalam diagram urutan
(sequence diagram) tersebut, terdapal berbagar akuvitas yang dilakukan oleh

MANAZET,
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4.3.7 Class Diagram
e [ I
§ ren e A
b L J o - whan) R hritera |
o oL ;] 11) kmiaa - warnhow W i : el 0
] w"-‘;;m' LR ] N
e vancha] o prskciest | varcha 2T
akwert ; pad i sahan(a%)
p GRS e P
heid : warchad|35)
g : Tl
& g ot

G e skl
i i aemat | i)

| i alniall - Aaenan |
babrargas el

Gambar 4. 6 Class Diagram

Class Diagram adalah salah satu jemis diagram yang sangat berguna dalam
UML, diagram ini digunakan untuk menggambarkan struktur suatu sistem dengan
memodelkan kelas, atribut, operasi, serta hubungan antara objek-objek tersebut,
Class Diagram memberikan gambaran dan deskripsi dari kelas, atribut dan objek,
serta menggambarkan hubungan di antara mereka, seperti pewarisan, komposisi,
asnsiasi dan sebagainya.

Dengan menggunakan class diagram, kita dapat memperoleh pemahaman
vang lebih menyveluruh tentang svatu sistem, karena diagram im menunjukkan
kelas-kelas yang ada hubungan di antara mereka. Class diagram bersifat statis,
karena fokusnya bukan pada interaksi anatara objek-objek tersebut, melainkan pada
hubungan apa vang terjadi.

4.4 Arsitektur Sistem

Sistem ini menggunakan model jaringan klien-server, dan berikut adalah
rekomendasi untuk spesifikasi perangkat keras dan perangkat lunak vang
direkimendasikan yaitu ;

. Processor s AMD 3020 atan di atasnya
RAM : Minimal 4 GB
3. VGA : 64 Bit

| %]



4. Hardisk : 4GB
5. Operating Sistim : Windows 10
6. Tools : Xampp, Visual Code
7. Bahasa Pemrograman :PHP
8. Database : Phpmyadmin, MySQL
4.5 Interface Desain
Tabel 4.10 Inierface Desain
User Kategori Akses Input Akses Output
Admin Administrator All All
Guru Administrator All All
4.6 Desain Sistem

Desain sistem untuk sistem pendukung keputusan dalam penentuan prioritas

bimbingan konseling di SMP Negeri 2 Ponelo dengan menggunakan metode

TOPSIS.

4.6.1 Perancangan Desain Login
Perancangan Desain Login memang bertujuan untuk melakukan verivikasi
pengguna dan meberikan hak akses yang sesuai dalam menggunakan sistem.

Berikut adalah beberapa elemen penting yang perlu dipertimbangkan dalam desain

login :
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Login Data Siswa

EJEEI‘I‘IEITIE‘

%asawurd

Login \ Reset

Gambar 4. 7 Rancangan Desain Login

4.6.2 Rancangan Desain Data Pengguna
Perancangan desain data pengguna bertujuan untuk menciptakan sebuah

halaman yang digunakan untuk menyvimpan data-data pengguna.

FENENTLIAN PREDRITAS KOMNSELING

Hame + Tamibah

Data Sizwa
Dala Simwa

Pembserian Priotilas Konseling

¥ J Mo Hig Sigaa Eriigria  Sanksi | Tindakan
Catalk Laporan Priontas
Korsaireg ) 1 P Arian 1 Bolos SP1
Eontak
Lot

(zambar 4. 8 Rancangan Desain Data Pengguna
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4.6.3 Rancangan Desain Tambah Data Pengguna
Perancangan desain tambah data pengguna berujuan untuk menyimpan data
alternatif di sebuah halaman.

FENENTLIAN PRIORITAS KOMNSELING

Home ] | « Tambah

Data Sigwa fadizian
P . | MIS |
Pemberian Piaritas xmam# [ o)
Catak Laporan Priontas | Keas |
== e )
Kontak [ Kiritera 2 |
: : s )

— J 1

Gambar 4. 9 Rancangan Desain Tambah Data Pengguna

4.6.4 Rancangan Desain Pemrosesan Data
Perancangan desain pemrosesan data bertujuan untuk memproses data

alternatif di sebuah halaman.

PENENTUAN PREDRITAS KONSELING

+ Tambah

Home
Data Siswa
Data Sicwa
Femberian Priorias Konseling
Ho NE Simam Erferia Samési  Tindakan

o

Cilak Lapean Priomtas
1 1252 Adlan 1 Bolog 5P 1

Kiorsalng
Kontak
= i e

Gambar 4. 10 Rancangan Desain Pemrosesan Data
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4.6.5 Rancangan Desain Hasil Pemrosesan Data
Rancangan Desain Hasil Pemrosesan Data bertujuan untuk mengetahui
hasil dari setiap alternatif di sebuah halaman.

PENENTLUAN PRIORITAS KOMNSELING

Home + Tambah

ks Sivsa [

Pembserian Priofilas Konseling

Prigiilas
Mo 2[5} Sisrara Erieria  Sanksi Tindakan Eensebng
Catak Laporan Prnontas Konseing
Konsairg | 1 N5z Adlan 1 Bolgs SP1 Indreidu
Ny
Eontak
Y, -

= e

Gambar 4. 11 Rancangan Desain Hasil Pemrosesan Data

4.6.6 Rancangan Desain Laporan
Perancangan desain data rangking bertujuan untuk penyimpanan data-data

rangking.

Smp 2 Ponelo f
Lopaan & wmwn fond wp |
i
T - = | ¥ E
e " M S, | el | Palagparas N Skl ki i | Saa Tndshon
| g ¥ :
1| mea [ | # [ i : [re—y — ;:;_ l
TR T | a " B | 1 | Tobia Ttk PR~
i Ha A Faiaw ; i ] | i i i !i—lnur.q—.- e— HI.-I::: 1
il FHETH hkel a Lamd | & | ] i | ! Far o sk — FI“I l.:
;l'i I o s B b | 1 | 1 i I [ TS — [ A—— | “Iml 1
E- mizis kel Rabemmfoimp | 0| i 1i i e Tom b i | S==i= N
i BITE gl i ' n 12 | Top Tombatm | w1 _! E—— !
b BiE i ks s | 1 1 It i L P r— E ‘::‘
i-v- pae 'r.munm [ o | It | 1 I " | Tgss Tematn w | o H
e B | - -[ =~ ] .:'-“""‘ —
| e e s [ ' ] I | ® . i | e Tk | gyt | I._I""'“'"'_“,El
P, 26 e 200
re——
Gambar 4.12 Rancangan Desain Laporan
4.7 Pengujian White Box

Pada pengujian menggunakan teknik uji coba white box, dilakukan analisis
pada alur program, struktur logika program, dan prosedur program dengan



mengkonversi flowchart kedalam bentuk flowgraph. Selanjutnya, dilakukan
perhitungan jumlah edge (sisi) dan node (simpul) dalam flowgraph. Jumlah edge
ini akan digunakan untuk menghitung besarnya cyclomatic complexyiity (CC) yvang
merupakan ukuran kompleksitan program.

Perhitungan CC penting untuk membandingkan nilai antara white box
teksting dan basis path testing. Jika nilai V (G) (Nilai cyclomatic complekxity) pada
white box testing sama dengan nilan CC pada basis path testing, itu berarti proses

pengujian telah berhasil dan konsisten.

4.7.1 Flowchart Form Alternatif

-’

¥a

Data Tarrapus

Gambar 4. 13 Flowchart Form Altematif
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4.7.2 Flowgraph Form Alternatif

R4

Gambar 4. 14 Flowgraph Form Altermatif

Dvari e raph di atas maka didapatkan

Region (R) =4
Edge (E) =12

Predicate Mode (P) =3
4.7.3 Menghitung Nilai Cyclomatic Complexity
Cyclomatic Complexity digunakan untuk mencar jumlah path dalam satu
flowgraph, Cyclomatic Complexity V (G) untuk grafik alit dihitung dengan romus:
V(G) =E-N+2
=12-10+2
= d
ViG) =P+1
=3+1
=
CC = R1,R2,R3,R4



4.8 Pengujian Black Box
Tabel 4.11 Pengujian Black Box
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Hasil Yang

Input/Event Fungsi dasipkan Hasil Pengujian
input username menampilkan username dan
dan password keterangzan password tidak
wvang salah username dan dikenali Sesum
password tidak
dikenali
Input username menampilkan password anda
benar dan keterangan tidak sesuai
password vang password anda dengan username Sesuai
salah tidak sesuai
dengan username
Input username menampilakan username tidak
salah dan keterangan dikenali Sesuai
password benar username tidak ‘
dikenali
input usename menampilakan halaman menu
dan password halaman menu utama Sesuai
yang benar wiama
jika menu data menampilkan tampilkan
kriteria di khik hal kriteri halaman data Sesua
aman kriteria =0
kriteria
jika menu data menampilkan tampilan halaman et
alternatif di klik | halaman alternatif | data alternatif c
jika meno tambah | menampilkan halaman alternatif
alternatif di klik halaman tamhah tampil Sesuai
alternatif
jika meno edit menampilkan tampilan halaman
alternatif di khk halaman halaman | edit alternanf Sesual
tambah alternatif
jika menu hapus mengshapus alternatil terhapuos Gt
alternatif di klik alternatif
jika menu tampilan menu
pemrosesa data di | menampilkan proses data
klik menu halaman kriteria dan Sesuai
proses analisis data
alternatif
jika menu proses | menampilkan tampilan halaman G

data di klik

hasil perhitungan

hasil
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Input/Event

Fungsi

Hasil Yang
diharapkan

Hasil Pengujian

serta

perengkingan

4.9 Hasil Konstruksi Sistem
Pada tahap konstruksi sistem, hasil dan desain sistem diimplementasikan

menjadi sistem atau perangkat lunak menggunakan, bahasa pemrograman PHP.

Beberapa alat bantu vang digunakan pada tahap
I. PHPF untuk pemogramannya

-2

el

MySOL untuk menyimpan databasenya
Visual Studio Code Digunakan sebagai editor webnya




BAB YV

PEMBAHASAN
5.1 Pembahasan Model
Pada pembahasan model Tehnique For Order Of Preference By Similarity
To fdeal Solution (TOPSIS), adalah salah saty model yvang digunakan untuk
penyelesaian suatu sistem pengambilan keputusan dengan mempertimbangkan
kriteria dan bobot.

5.2 Pembahasan Sistem
Berikut merupakan tampilan sistem pendukung keputusan penentuan pemberian

prioritas konseling di sekolah SMP Negeri 2 Ponelo dengan menggunakan metode
Topsis,
5.2.1 Tampilan Halaman Login

guiu

Gambar 5.1 Halaman Login
Dalam halaman login awal ini, pengguna memasukan username dan
password supaya bisa login ke halaman system pendukung Kepususan penentuan
prioritas konsehng di sekolah SMP Negen 2 Ponelo. Apabila salah maka akan
tampil pesan data tidak ditampalkan pada halaman utama, kemudian masuk lagi.
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5.2.2 Tampilan Halaman Menu Utama
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Gambar 5.2 Tampilan Halaman Menu Utama

Pada halaman i berfungsi untuk menampilkan seluruh menu utama yang

terdapat system pendukung keputusan penentuan pemberian prioritas konseling di
sekolah SMP Negeri 2 Ponelo dengan menggunakan Metode Topsis. Halaman
utama ini terdiri dari halaman home, profil sekolah, data siswa, pemberian priorotas

konseling, cetak layanan konseling, kontak, dan logout. Selengkapnya adalah

sebagai berikut :

5.2.3 Tampilan Entry Data Alternatil dan Kriteria

Wacarggases driopsae
Rasminni Tasina Fami
Semn Pedgbae S [

Gambar 5.3 Eniry Data Alternarif dan Kriteria



Pada halaman ini digunakan untuk menginput data alternatif, dan bobot
masing-masing kriteria yang akan digunakan dalam penentuan pemberian prioritas
bimbingan konseling. Untuk menginput data yang dipilih tombol panah, kemudian
is1 data alternatif, dan bobot kriteria, setelah sudah terisi lengkap selanjutnya klik
simpan untuk menyimpannya dalam system. Dan apabila ingin keluar dari form
Klik tombol kembali,

5.2.4 Tampilan Halaman Data Siswa
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Gambar 5.4 Tampilan Halaman Data Siswa

Pada halaman ini digunakan untuk menampilkan nilai bobot kriteria pada
masing-masing data alternatif,
5.2.5 Proses Penentuan Prioritas Konseling
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Gambar 5.5 Proses Penentuan Prioritas Konseling
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Pada halaman i digunakan untuk proses menentukan nilai Keputusan

penentuan prioritas konseling berdasarkan dari penilaian yang terlebih dahula

telah di input.
5.2.6 Hasil Proses Peneniuan Prioritas Konseling
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5.2.7 Tampilan Menu Laporan Hasil Alternatil
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Gambar 5.6 Hasil Proses Penentuan Prioritas Konseling
Pada halaman ini digunakan untuk menampilkan hasil analisa proses

menentukan nilai pemberian prioritas konseling berdasarkan dari penilaian yang
terlebih dahulu.
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Gambar 5.7 Tampilan Menu Laporan Hasil Alternatif



Pada halaman imi digunakan untuk menampilkan laporan hasil analisa
penentuan prioritas konseling di sekolah SMP Negeri 2 Ponelo.
5.3 Hasil Eksperimen

Dari hasil perhitungan di atas di dapatkan data bahwa Adrian maudu
merupakan siswa dengan prioritas konseling ke satu (Skorsing), Adrian Maaruf
Prioritas Ke Dua (Pemanggilan Orang Tua), Abdul Rahmat Tolinggi Prioritas
Ketiga (Sp 1), Agil A. Djibu Prioritas Ke Empat (Sp 1), Abdul Fajri Pulu Prioritas
Ke Lima{Sp 1), Aditya Bakarango Prioritas Ke Enam (Sp 1), Alan Pakava Priorita
Ke Tujuh (Teguran), Abel Saskia R. Adam Prioritas Ke Delapan (Teguran), Agrias
Potale (Teguran), Priotitas Ke Sembilan Dan Adelia Latif Priorita Ke Sepuluh
(Teguran).



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan dan uji system

vang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :

. Aplkasi system pendukung Keputusan untuk menentukan prioritas
konseling pada smp negeri 2 ponelo menggunakan metode topisis telah
direkayasa.

2. Dari hasil pengujian system vang dilakukan pada aplikasi system
pendukung keputusan dengan pengujian white box dan black box
didapat mlai CC=VG =4, Hal im menunjukan bahwa aplikas yang telah
di rancang sudah sesuan dengan procedural,

6.2 Saran

Setelah melakukan penelitian mengenai pemberian prioritas konseling

dengan menggunakan metode Topsis, berikut ini beberapa saran untuk mencapai

tujuan:

1.

System pendukung keputusan im sebatas alat bantu pengambil keputusan
untuk menentukan pilihan yang optimal, bukan sistem penentu pengambilan
keputusan.

Untuk  menjalankan sistem dengan Kinerja maksimal,  disarankan
menggunakan komputer sesual dengan spesifikasi minimal vang

direkomendasikan.
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LAMPIRAN
LISTING PROGRAM

LOGIN

<Iphp
include_once(™. library/koneksi.php");
include_once(“tglindo.php”);

#untuk paging (pembagian halamanan)

Srow = 20

Shal = isset($_GET['hal']) ? 3_GET[hal'] : (;
SpageSql = "SELECT * FROM siswa";

SpageQry = mysql_query($pageSql, Sserver) or die ("emor paging:
" mysql_error());

$iml = mysql_num_rows{SpageQry).
Smax = ceil($jml$Srow);
T

<a href=""menu=tambah_siswa” class="btn btn-primary bin-rect"><i class=on
icon-white icon-plus’=</i> Tambah</a=<p>

<div class="panel panel-default™=
<div class="panel-heading">
Data Siswa
Srow = 20
$hal = isset($ GET['hal’]) 7 5_GET[hal'] : O;
$pageSql = "SELECT * FROM siswa";

SpageQry = mysql_query($pageSql, Sserver) or die ("emor paging:
".mysgl_error());

$iml = mysgl_num_rows{SpageQry):
Smax = cell($jml/Srow);

P
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<@ href="Tmenu=tambah_siswa" class="btn btn-primary btn-rect"=<i class="icon
icon-white icon-plus"></i> Tambah</a><p>
<div class="panel panel-default">
<dhv class="panel-heading ">
Data Siswa
<fdiv
<dhv class="panel-body">
<div class="table-responsive”>
<table class="table table-striped table-bordered table-hover"=>
<thead=
==
<th=<div align="center">No</div></th>
<th=<div align="center">Nis </div><th>
<th=<div  align="center">=Nama  Siswa
<fdive</th=
“th==<div align="center">Kelas</div=<th=
<th><div align="center">Pelanggaran Nilai
Moral</div=</th>
<th=<iiv align="center">Pelanggaran
Perilaku Sosial</div=</th=
<th><div align="center">Pelanggaran
Kedisiplinan</div:</th>
<th==div align="center">Sanksi</div=<th>
<th><div
align="center">Tindakan</div=</th>

<th==div align="center"=»Aksi</div=<ith=>
<fir>
</thead>

<php
SpasienSgl = "SELECT * FROM siswa ORDER BY nis
DESC LIMIT $hal, $row";
SpasienQry = mysql_query($pasienSql, Sserver) or die
("Query pasien salah : ".mysqgl_error());
fnomor = ()
while ($pasien = mysql_fetch_array($pasienQry)) |
Snomor++;
T
<thody=
<t
<td=<Tphp echo Snomor; T=</td>

<id=
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<div class="bin-group=

<a
href=""menu=hapus_siswa&aksi=hapus&nmr=<Tphp echo Spasien['nis'];
=" class="btn btn-xs btn-danger tipsy-kiri-atas" title="Hapus Data Ini"
onclick="return confirm{’ANDA YAKIN AKAN MENGHAPUS DATA
PENTING INI ... T)"=<i ¢class="won-remove won-white"><=</ax

<a
href="Tmenu=edit_siswadaksi=edit&nmr=<"php echo Spasien['nis’]; ="
class="bin btn-xs btn-info tpsy-kin-atas™  Gtle=Edit Data im"> <

class="icon-edit icon-white"></1> </a=

</div> <ftd==
<ftr>
</thody=
<php } =
<tr

<td colspan="10" align="right">
<Tphp
for($h = 1: $h <= Smax; $h4++)|
Slist[$h] = Srow*Sh-Srow;
echo “<ul class="pagination
pagination-sm'><h><a
href="Tmenu=datasiswa&hal=$hst[$h] =$h</a=<liz</ul=";
|
Tftd=
<=
</table=
</divz=
</div=
</div=href="Tmenu=hapus_siswa&aksi=hapus&nmr=<Tphp echo S$pasien['nis;

?=" class="bin bin-xs btn-danger tipsy-kiri-atas" utle="Hapus Data Ini"
onclick="return confirm{’ANDA YAKIN AKAN MENGHAPUS DATA
PENTING INI ... 7)"=<i class="icon-remove icon-white" ></i>=/a=>

<a
href=""Tmenu=edit_siswadaksi=edit&nmr=<"php echo Spasien['nis’]; ="
class="bin btn-xs bitn-info tipsy-kKir-atas™ Gtle=Edit Data im"> <i
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class="1wcon-edit won-white"»</1> </a=

<fdiv> </td=
<>
< thody=
<¥php | -
<Ir=

<td colspan="10" ahgn="right">

<?php

for($h = 1; $h <= $max; Sh++){
Slist[$h] = Srow*Sh-Srow;

echo =ul class="pagination

pagination-sm'><lh><a
href="tmenu=datasiswa&hal=%$list[ $h] >$h</az<liz<ul>";

|
Tecitd=
<=
</table=
</div>
</dive

=idiv=

HALAMAN ADMIN

<lable width="100%" border="1" class="table table-bordered table-striped’-
=ir=
<td width="1226"><strong>Apa Itu Konseling? </strong></td>
o | e
<ir=
=td  height="158"><p>Konseling merupakan suvatu proses bantuan atau
Bimbingan vang melibatkan interaksi antara konselor dan konseli dengan

tujuan membantu konseli dalam memahami., menerima, dan mengatasi



Ta

masalah-masalah vang dihadapinya. Dalam konseling, Konselor berperan
sehagai fasilitator yang menyediakan lingkungan aman dan mendukung agar
konseli dapat mengungkapkan perasaan, pikiran, dan kesulitan vang

dialaminya. :</p=

<p=Penemuan priontas konseling yang tepat diharapkan dapat membantu
proses penyelesaan masalah yang dialami siswa, maka dan itu diperlukan
cara yang efektil dan efisien dalam menyelesaikan masalah tersebut. Terdapat
beberapa Kriteria dan Subkritenia yvang menjadi penentu prioritas konseling
siswa vaitu Pelanggaran Kedisiplinan (Melanggar aturan seragam Sekolah),
Pelanggaran Perilaku Sosial (Terlambat ke sekolah), Pelanggaran Nilai Moral
{Menggunakan bahasa kasar). <br />
<fpaftd s

<

<ir=<td=<strong=Fungsi: Topsis</strong><td>

<ftr=

<tre<id=<strong></strong> TOPSIS (Techmque for Order Preference by
Similarty to Ideal Solution) adalah metode pengambilan  Keputusan
multikriteria yang digunakan untuk menentukan pilihan terbaik dari beberapa
alternatif. Fungsi utama TOPSIS meliputi:

hie
<hr=<strong=Misi ;</strong> <br=1.  Pengambilan Keputusan
Multikriteria,

Membantu memilih alternatif terbaik dari beberapa opsi berdasarkan beberapa
kriteria yang dipertimbangkan secara simultan.

<brs
2. Identifikasi Solusi Ideal dan Anti-Ideal,

Menentukan solusi ideal (terbaik) dan solusi anti-ideal {terburuk) berdasarkan nilai
kriteria masing-masing.

b
3.  Evaluasi dan Peringkatan,

Mengukur kedekatan relatif setiap alternatif dengan solusi ideal, sehingga alternatif
dapat diurutkan berdasarkan preferensi.
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<hr=
4. Pengambilan Keputusan yang Objektif,

Menggunakan perhitungan matematis sehingga mengurangi bias subjektil dalam
proses pengambalan keputusan,

<br>
5.  Fleksibilitas Penggunaan,

Dapat digunakan di berbagai bidang, seperti manajemen, logistik, pendidikan,
teknologi, dan lain-lain untuk memilih opsi optimal atan membuat peringkat
dari beberapa pilihan..

<ftd>
<fir>
<tr=<td><strong>Visi dan Misi</strong></td>
</ir=

<tre<td=<strong>Visi :</strong> Terwujudnya manusia yang bertagwa, cerdas
dan kompetitif. <br>

<hre=<strong=Misi ;<Strong= <br=1,  Membekali warga sekolah menjadi
manusia beriman, cerdas, terampil dan berwawasan luas.<br>

2. Memotivasi warga sekolah menjadh manusia yang gemar berkompetisi secara
sehat dan sportif.<br>

3. Terlaksanmanya Program  belajar  tambahan, khoses, Ty Out dan
Pembahasannya sehingga banyak warga sekolah yang diterima di perguruan

tinggi negeri favorit.<br>

4. Meningkatkan kemampuan warga sekolah dalam menerima pembaharuan
dan penguasaan ICT <br>

5. Meningkatkan kompetensi guru menjadi 100% menggunakan modul bahan
ajar cetak dan hand out,

=ftd=
<ftr=

<table=

HALAMAN MENU
<div id="left">

<ul id="menu" class="collapse"=
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<li class="panel active"><a hrel="index.php"><1 class="icon-
home"></i> Home</a></li>

<li=<a href=""memu=profil"><i class="icon-book™> </i> Profil
Sekolah</a=</li>

<liz<a  href="Tmenu=datasiswa">=i class="icon-list"></i>= Data
Siswa-a=<li>

<liz<a href=""menu=penjurusan”><i class="icon-refresh"></i>
Pemberian Prioritas Konseling</as</li=

<liz=a href="cetak php" target="_blank"><i class="icon-print"></i>
Cetak Laporan Konseling</a=</li=

<liz<a href=""menu=kontak"><i class="icon-phone"></i>
Kontak</a></1i>

<liz<a href="logout.php™><i class="1con-signout"></1> Logout </a>

<fli=

<ful=
<fdive

=div 1d="content "=
<div class="inner"=

<hv class="row" "=

</div=
<hr/=
<!--BLOCK SECTION -
<div class="row">
<div class="col-lg-12"=>
< php
if(%_GET["menu"]){
include_once("load.php”);



]

telse|
echo "<div class="col-1g- 12"

=div
class="panel panel-default"-

<iiv
class="panel-heading ™
Tentang Aplikasi
</div=
<div

class="panel-body'>

=ul class="nav nav-tahs>

<li class="active'=<a href="#home’ data-toggle="tab">Home</a>

«fli=

<ful=

<div class=Tab-content =

<div class="tab-pane fade in active' id="home">

<h4=Selamat Datang di Aplikasi Penentuan Prioritas Konseling </hd>

<p> Konseling merupakan suatu proses bantuan atau bimbingan yang
melibatkan interaksi antara konselor dan konseli dengan tujuan membantu
konseli dalam memahami, menerima, dan mengatasi masalah-masalah yang

dihadapinya. Dalam konseling, konselor berperan sebagai [asilitator yang



menyediakan lingkungan aman dan mendukung agar konseli dapat

mengungkapkan perasaan, pikiran, dan kesulitan yang dialaminya,

Penemuan prioritas kKonseling yang tepat diharapkan dapat membantu proses

penyelesaian masalah yang dialami siswa, maka dari itu diperlukan cara yang
efektif dan efisien dalam menvelesaikan masalah tersebut. Terdapat beberapa
Kriteria dan Subkriteria yang menjadi penentu prioritas konseling siswa vaitu
Pelanggaran Kedisiplinan (Melanggar aturan seragam Sekolah), Pelanggaran
Perilaku  Sosial (Terlambat ke sekolah), Pelanggaran Nilai  Moral
(Menggunakan bahasa kasar). Dibawah ini merupakan data siswa di Sekolah

Smp Negeri 2 Ponelo untuk penentuan prioritas konseling.

</p=
<idive
rdive
</div=
<fldive
=fdiv=";
]
T
<fdiv=
<fdiv=
<l-END BLOCK SECTION --=
</div=
<idive
DATA SISWA
<Tphp

include_oncel”../library/koneksi.php”);

include_once("tglindo.php™);
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#untuk paging (pembagian halamanan)

Srow = 20;

$hal = isset($_GET['hal’]) ? $_GET[hal'] : 0;
$pageSql = "SELECT * FROM siswa";

SpageQry =  mysgl_query($pageSql,  Sserver) or die ("emror paging:
" mysql_error{));

$iml = mysgl_num_rows{SpageQry):
Smax = cell($jml/Srow);
=

<a href=""menu=tambah_siswa" class="btn btn-primary bin-rect"><i class="icon
icon-white icon-plus’></i> Tambah</a><p>

<div class="panel panel-defaull™>
<div class="panel-heading">
Data Siswa
<fdiv
<div class="panel-body">
<div class="table-responsive™>
<table class="table table-striped table-bordered table-hover™=
<thead:
<>
<th=<div ahign="center">No</div></th=
thz<div align="center">=Mis </dive=<ith=

<th=<div  align="center">Nama  Siswa
<fdiv=</th=

<th><div align="center">Kelas</div></th>

<th=<div align="center">Pelanggaran Nilai
Moral</div></th>

<th=<div align="center">Pelanggaran
Perilaku Sosial</div=</th=

<th==div align="center"=Pelanggaran
Kedisiplinan</div></th=



<th=<div align="center"=Sanksi</div></th>

<th=<div
align="center">Tindakan</div></th>

<th=<div ahgn="cener">Aksi</div></th>
<tr>
</thead>
<php

$pasienSgl = "SELECT * FROM siswa ORDER BY nis
DESC LIMIT $hal, $row";

SpasienQry = mysql_query($pasienSql, Sserver) or die
("Query pasien salah : ".mysqgl_error());

fnomor =
while ($pasien = mysql_fetch_array({$pasienQry)) |

$nomor++;

<thody:=
<r>
<td=<?php echo Snomor; T></td>

<td=<div align="center" ><7php echo
$pasien['nis’]; T</div=<itd=

<td=<div =< Tphp echo
$pasien['nama’]; T></div><itd=

<td=<div  align="center"><7php  echo
fpasien('kelas']; ?=</dive><id=>

<td==div  align="center"><7php  echo
$pasien['ipa’]; =< dive<itd>

<td=<div. align="center"><"php  echo
$pasien[ips']; ?></diva</td=

<td=<div  align="center"><7php  echo
$pasien['psikotest’]; T></dive<itd=

<td=<div  align="center"><7php  echo
$pasien['mipa']; T=</dive<itd>
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<td=<div  align="center"><7php  echo
$pasien['mips']; ?></dive><itd>

<td=

=div class="btn-group’>

i
href=""menu=hapus_siswa&aksi=hapus&nmr=<7php echo Spasien['nis'];
=" class="btn bin-xs btn-danger tipsy-kiri-atas" title="Hapus Data Ini"
onclick="return confirm{’ANDA YAKIN AKAN MENGHAPUS DATA

PENTING INI ... 7)"=<i class="con-remove icon-white" ></></ax

|
href=""menu=edit_siswa&aksi=edit&nmr=<7php echo S$pasien['nis']; 7"
class="bin btn-xs btn-info tipsy-kiri-atas” title=Edit Data ini"> <i

class="icon-edit icon-white™ > <> </a>=

<idive= <ftd=>
<=
</thody=
<Iphp | 7=
<l

<td colspan="10" align="right">

<?php

for($h = 1; $h <= $max; Sh++){
Slist[$h] = Srow*Sh-Srow;

L1

echo =ul class="pagination

pagination-sm'><li=<a
href="Tmenu=datasiswa&hal=5list[$h]"=Sh</az<Niz</ul>";

)
Tt
<fir=

</table=



</div>
</div=
</div>
PENJURUSAN
<php
include_once(™. dibrary/koneksi.php”);
include_once("tglindo.php”):

#untuk paging (pembagian halamanan)

Srow = 20;

$hal = isset($_GET['hal’]) ? $_GET[hal'] : 0;
SpageSql = "SELECT * FROM siswa";

SpageQry = mysql_query($pageSql, Sserver) or die ("error
" mysql_error());

Siml = mysgl_num_rows{SpageQry);

Smax = cell($jml/Frow);

T

<p=

<div class="panel panel-default"-
<div ¢lass="panel-heading">

Proses Pemberian Konseling

</div=
<div class="panel-body"=

<div class="table-responsive™=

paging:

<table class="table table-striped table-bordered table-hover™>

<thead=
<lr=

<thz<div align="center">No</div></th>
<th=<div align="center">Nis </div></th>



oidive=/ths

Moral=/div=</th>

Perilaku Sosial</divs</th>

Kedisiplinan</div></th>

<dive</th>

<ftr=
</thead=

<php

SpasienSqgl =
DESC LIMIT $hal, $row";

SpasienQry =
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<th=<div  align="center">Nama  Siswa

<thz<div align="center">Kelas</div></th>

<th=<div align="center">Pelanggaran Nila

<th==<iliv align="center">Pelanggaran

<th><div align="center">Pelanggaran

“th==div align="center">Sanksi</div=<ih>

<th==<div align="center" > Tindakan

“SELECT * FROM siswa ORDER BY nis

mysgl_query($pasienSql, Sserver) or die

("Query pasien salah : ".mysqgl_error());

$nomor =0

while ($pasien = mysql_fetch_array($pasienQry])) |

fnomor++;

<thody:>

£

$pasien[nis]; T=</dive<itd=

$pasien['nama’]; T=</div><itd=

$pasien['kelas']; =</div=</td=>

<td=<"php echo Snomor, 7></td>
<td=<div  align="center” >=><Yphp echo

<td=<div =< Tphp echo

<td=<div  align="center"><?php  echo



<td=<div  align="center"><7php  echo
$pasien['ipa’]; T-</div><id=

<td><div  align="center"><7php  echo
$pasien['ips']; Te</dive<id>

<tdz=<div  align="center"><7php  echo
$pasien['psikotest’]; T></dive<itd>

<td==div  align="center"><Tphp  echo
$pasien| 'mipa’]; T></dive<itd=

<td==div  align="center"><7php  echo
$pasien['mips']; T=</diva<itd

<tr>
</tbody=
<php |} ==
f i

<id colspan="10" align="right">

<?php

for($h = 1; $h <= $max; $h++)|
Slist[$h] = Srow*Sh-Srow;

(1

echo <ul class="pagination

pagination-sm'><li=<a
href=""Tmenu=datasiswa& hal=%list[ $h] >Sh=/a><1i==l=";

}
TFritds
<t
</table=

<a href="Tmenu=proses” class="bin bin-primary bin-rect"><1
class="icon icon-white icon-refresh’=<i> Proses Pemberian Konseling-</a>

<fdivz
<idiv=

</div>



LOGOUT
<php

session_start();

session_destroy();

header{ Location: ../index php");

i
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DATA DIRI

Nama - RISAL ABDULLAH

NIM S T3118167

Tempat/Tgl Lahir - PONELO, 14-04-1999

Agama . ISLAM

Alamat Email - egiabd 10@gmail.com
DATA PENDIDIKAN
1.SD/MI : SDN 2 PONELO + 2005-2011
2.SMP/MTs - SMP N 9 KWANDANG - 2012-2014
3.SMA/K/MA . SMA N | GORONTALO UTARA :2015-2017
451 - Mendaftar dan diterima menjadi mahasiswa Fakultas

limu Komputer Teknik Informatika Universitas Ichsan

Gorontalo pada tahun 2018.



PEMERINTAH KABUPATEN GORONTALO UTARA

DINAS PENDIDIKAN

SMPN 2 PONELO KEPULAUAN
.W:D:m(wum'qgamm,hxmmxmdmm Kode Pos 96517
_

SURAT KETERANGAN
No.421/SMPN2/Ponkep/81/X1/2024

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : SAHMIN R. MUSA, S.Pd

NIP : 198205252008021001

Jabatan : Kepala SMP Negeri 2 Ponelo Kepulauan

Alamat : Desa Otiola, Kec. Ponelo Kepulauan, Kab. Gorontalo Utara
Menerangkan dengan sesungguhnya:

Nama : RISAL ABDULLAH

Jenis Kelamin : Laki-laka

NIM :T3118167
Fakultas : Teknik Informatika
Universitas : Universitas Ichsan Gorontalo

Bahwa nama tersebut diatas benar-benar telah melakukan penelitian di
SMP Negeri 2 Ponelo Kepulauan, Kec. Ponelo Kepulauan, Kab. Gorontalo

Utara dengen judul peneliian “PENERAPAN METODE TOPSIS UNTUK
PENENTUAN PRIORITAS KONSELING™

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya untuk
dapat digunakan sebagaimana mestinya.




KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS ICHSAN GORONTALO

FAKULTAS ILMU KOMPUTER
SURAT KEPUTUSAN MENDIKNAS RI NOMOR 84/D/0/2001
JI. Achmad Najamuddin No. 17 Telp. (0435) 829975 Fax (0435) 829976 Gorontalo

SURAT REKOMENDASI BEBAS PLAGIASI
No. 551/FIKOM-UIG/R/1X/2024

Yang bertanda tangan di bawah inj :

Nama : Irvan Abraham Salihi, M.Kom
NIDN 10928028101
Jabatan

: Dekan Fakultas limu Komputer

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama Mahasiswa : Risal Abdullah

NIM : T3118167

Program Studi + Teknik Informatika (S1)

Fakultas . Fakultas limu Komputer

Judul Skripsi . Penerapan Metode Technique for Order of Preference

by Similarity to Ideal Solution (Topsis) untuk penentuan
prioritas konseling

Sesuai hasil pengecekan tingkat kemiripan skripsi melalui aplikasi Turnitin untuk judul
skripsi di atas diperoleh hasil Similarity sebesar 30%, berdasarkan Peraturan Rektor
No. 32 Tahun 2019 tentang Pendeteksian Plagiat pada Setiap Karya limiah di
Lingkungan Universitas Ichsan Gorontalo dan persyaratan pemberian surat
rekomendasi verifikasi calon wisudawan dari LLDIKTI Wil. XV, bahwa batas kemiripan

skripsi maksimal 30%, untuk itu skripsi tersebut di atas dinyatakan BEBAS PLAGIASI
dan layak untuk diujiankan.

Demikian surat rekomendasi ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Gorontalo, 28 November 2024
Mengetahui Tim Verifikasi,
Y AN

“;! T 3

e F O

“irvan-Abraham Salih, M.Kom
" NIDN: 0928028101

Hasi) Pengecekan Turnitin

| »



E] turnitln Page 1 0f74 - Cover Page Submission ID trn:oid:::1:3093631081

FikomOS5 Unisan

PENERAPAN METODE TOPSIS UNTUK PENENTUAN
PRIORITAS KONSELING

FAKULTAS ILMU KOMPUTER

& Fak. Ilmu Komputer
® LL Dikti IX Turnitin Consortium

Document Details

Submission ID

trn:oid:=1:3093631081 68 Pages

Submission Date 10,699 Words

Nov 26, 2024, 5:59 PM GMT+7
66,758 Characters
Download Date

Nov 26, 2024, 6:02 PM GMT+7

File Name

SKRIPSI_T3118167_RISAL_ABDULLAH_egiabd10gmail-1.pdf

File Size
1.8MB

(ﬂ turnit'n Page 1 of 74 - Cover Page Submission ID trn:oid:::1:3093631081



F.l turnitin  regez of 74-integrity overview Submission 1D trn:oid:::1:3093631081

30% Overall Similarity

The combined total of all matches, including overlapping sources, for each database.

Filtered from the Report

» Bibliography
* Quoted Text

Top Sources

30% @ Internetsources
15% Publications
21% & Submitted works (Student Papers)

Integrity Flags

0 Integrity Flags for Review
Our system’s algorithms look deeply at a document for any inconsistencies that

No suspicious text manipulations found. would set it apart from a normal submission. Ifwe notice samething strange, we flag
it for you to review.

A Flag is not necessarily an indicator of a problem. However, we'd recommend you
focus your attention there for further review.

F.l turnitin' Page 2 of 74 - Integrity Overview Submission 1D trn:oid:::1:3093631081



Elj turnitin Page 3 of 74 - Integrity Overview

Top Sources

30% @ Internetsources
15% Publications

21% 2 Submitted works (Student Papers)

Top Sources

The sources with the highest number of matches within the submission. Overlapping sources will not be displayed.

o Student papers

LL Dikti IX Turnitin Consortium

o Internet

titonkadir.blogspot.com

o Internet

www.scribd.com

Q@ o

jurnal.ar-raniry.ac.id

S

github.com

©@

ejournal.unwaha.ac.id

& e

www.neliti.com

o Internet

repository.uin-suska.ac.id

o Internet

docplayer.info

n Student papers

Landmark University

@@ o

Jjurnal.kominfo.go.id

Z'U turnitin Page 3 of 74 - Integrity Overview

5%

2%

2%

2%

1%

1%

1%

1%

1%

1%

1%

Submission ID trn:oid:::1:3093631081

Submissien 1D trn:eid:::1:3093631081



(q turnitin Paged of 74 - Integrity Overview

o Internet

e-proceeding.itp.ac.id

e Internet

123dok.com

o Internet

eprints.utdi.ac.id

o Internet

fr.scribd.com

o Internet

journal.uin-alauddin.ac.id

Internet

ejurnal.unisan.ac.id

o Internet

www.coursehero.com

Internet

tutorial-bersama-sama.blogspot.com

a Internet

aputhjosh.blogspot.com

Internet

dokumen.tips

Q Internet

vdocuments.site

e Student papers

Universitas Muria Kudus

Internet

journal.unugiri.ac.id

ejournal.bsi.ac.id

(Il—_l turnitin Paged of 74 - Integrity Overview

1%

1%

1%

1%

0%

0%

0%

0%

0%

0%

0%

0%

0%

0%

Submission ID trn:oid:::1:3093631081

Submission ID trn:oid:::1:3093631081



Z"-.l turnitin Page 5 of 74 - Integrity Overview

QD -

id.123dok.com

Internet

ejournal.poltektegal.ac.id

a Internet

ojs.serambimekkah.ac.id

a Internet

repository.potensi-utama.ac.id

©Q o

allyimron.blogspot.com

doku.pub

o Internet

ejournal.catursakti.ac.id

e Student papers

Sogang University

o Internet

digilib.unila.ac.id

e Internet

digitallib.iainkendari.ac.id

QD

eprints.umsida.ac.id

Internet

jurnal.kaputama.ac.id

a Internet

eprintslib.ummgl.ac.id

a Internet

es.scribd.com

aq turnitin Page 5 of 74 - Integrity Overview

Submission [D trn:oid:::1:3093631081

Submission 1D trnoeid:::1:3093631081



zlq turnit'n Page 6 of 74 - Integrity Overview

o Internet

jurnalti.polinema.ac.id

o Internet

siat.ung.ac.id

© -

www.researchgate.net

o Internet

karyailmiah.narotama.ac.id

o Internet

pt.scribd.com

e I

repository.unpkediri.ac.id

e Student papers

Universitas Respati Indonesia

o Student papers

University of Westminster

ﬂ Internet

repo.palcomtech.ac.id

o Internet

sistemoperasimobile.blogspot.com

e Student papers

UIN Sultan Syarif Kasim Riau

o Internet

adechandrastmiknh.blogspot.com

o Internet

repository.uin-malang.ac.id

a Internet

tunasbangsa.ac.id

('a turnitin Page 6 of 74 - Integrity Overview

Submission ID trn:oid::1:3093631081

Submission 1D trn:oid:::1:3093631081



